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KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur disampaikan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala berkat 

dan rahmat-Nya yang telah memungkinkan Seminar Nasional Riset Inovatif (SENARI) ke-9 ini boleh 

berlangsung sesuai dengan rencana. SENARI merupakan sebuah forum ilmiah yang dirancang untuk 

mendukung diseminasi hasil penelitian dan pemikiran kritis para peneliti dan akademisi di seluruh pelosok 

tanah air, Indonesia. Kegiatan ini tidak hanya dihadiri oleh para dosen, guru, dan peneliti dari berbagai 

lembaga, tetapi juga oleh profesional lainnya yang memiliki ketertarikan pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). 

Gagasan awal SENARI diinisiasi oleh Lembaga Penelitian Universitas Pendidikan Ganesha (LEMLIT 

UNDIKSHA) pada tahun 2013 untuk membangun kultur akademik yang lebih mumpuni di lingkungan 

Undiksha. Seiring berjalannya waktu, SENARI kini telah berkembang menjadi seminar nasional yang 

menghimpun dosen, peneliti dari berbagai instansi, guru, serta profesional yang memiliki ketertarikan 

terhadap riset dan inovasi. Dengan cakupan yang lebih luas, SENARI menjadi platform yang strategis untuk 

bertukar pikiran, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam upaya memperkaya wawasan serta menyumbangkan 

solusi inovatif bagi tantangan yang dihadapi oleh bangsa. 

Pada Tahun 2024 ini, SENARI mengusung tema, "Green Invention and Innovation dalam Sains, 

Teknologi, Sosial, dan Humaniora untuk Indonesia Maju." Tema ini diusung sejalan dengan kebutuhan 

untuk memromosikan dan menerapkan inovasi berkelanjutan dalam berbagai bidang kehidupan. Tema ini 

juga relevan dengan komitmen global terhadap keberlanjutan lingkungan, mengingat pentingnya inovasi 

hijau (green innovation) dalam menghadapi perubahan iklim dan pemanfaatan sumber daya secara 

bijaksana. Dengan melibatkan para peneliti dan akademisi dari beragam disiplin ilmu, SENARI 2024 

diharapkan mampu menjadi sarana bagi terbentuknya sinergi antara sains dan teknologi modern dengan 

nilai-nilai sosial dan humaniora, guna mendukung Indonesia yang lebih berkelanjutan dan kompetitif di 

masa depan. 

Penyelenggaraan SENARI – 9 menampilkan dua pembicara kunci, yaitu Ibu  Erlin  Puspaputri, S. Si., M. 

Sc. (Pembicara I) dan Bapak Made Windu Antara Kesiman, S. T., M. Sc., Ph. D. (Pembicara II). Kami 

sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para pembicara kunci yang 

telah berkenan menerima undangan panitia sebagai narasumber dalam SENARI Tahun 2024 ini. Selain 

itu, SENARI – 9 Tahun 20204 ini juga diikuti oleh 77 pemakalah yang berasal dari 11 perguruan tinggi 

negeri dan swasta di tanah air, mulai dari Universitas Syah Kuala (Unsyah) di Banda Aceh hingga 

Universitas Mega Bhuana di Palopo, Sulawesi Tengah. Universitas Pendidikan Ganesha menjadi 

kontributor utama dengan jumlah pemakalah yang sangat fantastis, yaitu 66 pemakalah. Terima kasih 

banyak atas kesediaan dan kehadiran Bapak dan Ibu semua. Izinkan kami, atas nama panitia, 

mengucapkan SELAMAT DATANG kepada seluruh peserta SENARI – 9 Tahun 2024 di Universitas 

Pendidikan Ganesha. 
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Kami sangat menyadari bahwa SENARI – 9 Tahun 2024 ini dapat terlaksana dengan baik karena didukung 

oleh pikiran yang lurus, hati yang tulus, dan tangan terulur yang siap membantu dari berbagai pihak. Pada 

kesempatan ini, izinkan kami untuk secara khusus menyampaikan Terima Kasih kepada: (1) 

Kemendikbudristek atas pendanaan penelitian yang selalu diberikan kepada para peneliti Universitas 

Pendidikan Ganesha, (2) Rektor Universitas Pendidikan Ganesha yang telah mendukung terlaksananya 

kegiatan SENARI – 9 ini, (3) Para Reviewer yang telah bekerja keras siang dan malam dalam proses 

seleksi artikel-artikel yang dipresentasikan pada seminar ini; (4) Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 

Pendidikan Ganesha beserta jajarannya yang telah mengizinkan penggunaan Auditorium dan beberapa 

Ruang Kelas untuk digunakan Panitia dan Peserta SENARI – 9, (5) Para Pendonor yang telah mendukung 

pelaksanaan SENARI – 9, dan (6) teman-teman panitia yang pelaksana yang telah berdedikasi penuh demi 

terselenggaranya kegiatan SENARI – 9. Semoga segala dukungan dan kerja keras Bapak dan Ibu sekalian 

senantiasa mendapatkan limpahan pahala dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, 

dengan anugerah kesehatan dan kebahagiaan. Kiranya upaya bersama ini terus memperkuat semangat 

kita semua dalam berkarya dan memberikan manfaat yang luas bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

Singaraja, 8 November 2024 

 

 

Ketua Panitia Senari ke-9 2024 

Dr. Basilius Redan Werang, S.S., S.Sos., JCL. 
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KATA SAMBUTAN 
 

SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 

SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF (SENARI) KE-9 

 

Om Swastiastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Namo Buddhaya, dan 
Salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Yang terhormat, 
Para Wakil Rektor, 
Para Dekan dan Direktur Pascasarjana, 
Ketua LPPM dan Ketua LPPPM, 
Para pembicara yang kami hormati, 

• Erlin Puspaputri, S.Si., M.Sc., Koordinator Penelitian Direktorat Riset, Teknologi, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi 

• Made Windu Antara Kesiman, S.T., M.Sc., Ph.D., Ketua Virtual Vision, Image, and 
Pattern Research Group (VVIP-RG), Universitas Pendidikan Ganesha 

Para peserta seminar, 
serta hadirin undangan yang kami banggakan. 
 
Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Ida Sang Hyang Widi 
Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkah-Nya, kita dapat berkumpul dan 
melaksanakan Seminar Nasional Riset Inovatif (SENARI) ke-9 ini, yang diprakarsai dan 
diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), 
Universitas Pendidikan Ganesha. 
 
Hadirin yang saya hormati, 
SENARI bukan hanya sekadar acara tahunan sebagai forum ilmiah, tetapi juga sebuah wadah 
strategis untuk menjawab beragam persoalan bangsa, sesuai dengan bidang dan keahlian 
kita masing-masing. Tema SENARI tahun ini, "Green Invention and Innovation dalam Sains, 
Teknologi, Sosial, dan Humaniora untuk Indonesia Maju," merupakan manifestasi dari visi 
Universitas Pendidikan Ganesha menjadi universitas unggul berbasis Tri Hita Karana di Asia 
pada tahun 2045. 
Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat Undiksha, yang telah membangun wadah ini, sehingga dosen dan 
peneliti, baik dari lingkungan Undiksha maupun institusi lain, memiliki ruang untuk berbagi 
pengalaman dan pengetahuan dalam bidang Pendidikan, Sosial & Humaniora serta Sains & 
Teknologi. Saya berharap seluruh peserta dapat memanfaatkan kesempatan ini dengan 
optimal. 
 
Hadirin yang berbahagia, 
Publikasi ilmiah di jurnal bereputasi internasional dan seminar ilmiah nasional maupun 
internasional adalah wadah penting bagi akademisi dan peneliti untuk mengaktualisasikan 
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diri dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Negara-negara dengan kualitas pendidikan 
dan IPTEK yang unggul memiliki kecenderungan publikasi ilmiah yang tinggi pada jurnal 
bereputasi. Forum ini adalah salah satu sarana bagi para peneliti untuk memublikasikan 
karya ilmiahnya. 
Research is a never-ending process, maka publikasikanlah hasil-hasil penelitian Saudara agar 
universitas kita tidak sekadar menjadi menara gading yang terpisah dari masyarakat. Kami 
berharap kontribusi dari seluruh peserta seminar ini dapat mewujudkan tema yang 
diangkat, dengan senantiasa menjadikan Undiksha sebagai institusi yang mendorong 
kemandirian bangsa, identitas, serta inovasi melalui penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang unggul dan berkarakter. 
Sebagai penutup, saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia, peserta, dan 
undangan yang berpartisipasi dalam seminar ini. Kepada Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Pendidikan Ganesha, apresiasi atas upaya keras 
dalam menyelenggarakan kegiatan ini. Semoga Seminar Nasional ini memberi manfaat besar 
bagi kita semua, masyarakat, dan kemanusiaan. 
 
Selamat berbagi ilmu dan pengetahuan. Om Santhi, Shanti, Shanti, Om. 

 
 
 

Singaraja, 8 November 2024 
 
 
 

Rektor Universitas Pendidikan Ganesha, 
Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 
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SUSUNAN ACARA 

SEMINAR NASIONAL RISET DAN INOVATIF (SENARI) KE-9 

GREEN INVENTION AND INNOVATION DALAM SAINS, TEKNOLOGI, SOSIAL, DAN  

HUMANIORA UNTUK INDONESIA MAJU 

Universitas Pendidikan Ganesha 
Auditorium Fakultas Kedokteran/Zoom Meeting (Hybrid) 

Singaraja, 08 November 2024 
 

No Waktu (WITA ) Durasi 
(Menit) 

Aktivitas PIC 

1 07.30 – 08.30 60’ Registrasi Sie Kesekretariatan 

Acara Pembukaan  
2 
 

 08.30 – 08.50 5’   Pembukaan oleh MC Ardy Surustiawan 

5’   Tari Penyambutan (Tari Selat Segara)  Penari FIP  

5’   Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya Ni Kadek Marsya Gayatri 

5’   Doa Devi Apri 
3 08.50 – 09.10 

20’ 
  Sambutan  

10’ 
1. Laporan Ketua Panitia Dr. Basilius Redan Werang, S.S., 

S.Sos., JCL. 

10’ 
2. Sambutan sekaligus Membuka Acara oleh 

Rektor Universitas Pendidikan Ganesha 
Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, 
M.Pd. 

4 09.10 – 09.30 
20’ Coffee Break Sie Konsumsi 

SESI PANEL 
Moderator: 

Ni Made Novia Kusumayani, S.T., M.Sc. (Universitas Pendidikan Ganesha) 
 

5 09.30 – 11.00 90’ Penyampaian Materi: Sie Acara 

30’ Erlin Puspaputri, S.Si., M.Sc. 
(Koordinator Penelitian DRTPM, 
Kemendikbudristek) 

 

15’ Diskusi 
 

30’ 

 Made Windu Antara Kesiman, S.T., M.Sc., Ph.D. 
 (Head of Virtual Vision, Image, and Pattern 
Research Group (VVIP-RG), Undiksha) 

 

15’  Diskusi  

6 11.00-11.10 
10’ 

 Penutupan Sesi Panel (Sesi Foto & Penyerahan 
Sertifikat/Cinderamata) 

Sie Acara/ Sie Dokumentasi 

7 11.10 - 13.00 10’ Doorprize 
 

Sie Acara 

8 11.20 – 13.00 100’ ISHOMA Sie Konsumsi 

9 

 

13.00 – 15.50 170’ Sesi Paralel Moderator: 
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  170’  Ruang 1 (17 presenter) Ni Nyoman Ayu Desy Sekarini, 
S.ST., M.Keb. 

  170’ Ruang 2 (17 presenter) Putu Eka Dianita Marvilianti 
Dewi, S.S.T.Ak., M.Si. 

  170’ Ruang 3 (17 presenter) Luh Gede Kusuma Dewi, S.E., 
M.Si. 

  170’ Ruang 4 (17 presenter) Diota Prameswari Vijaya, S.E., 
M.SA., Ak. 

  150’ Ruang 5/online room (10 presenter) Ni Luh Asri Savitri, S.E., M.Si. 

10 15.50 – 16.00 10’ Penutupan Sesi Paralel (Sesi Foto & Penyerahan 
Sertifikat) 

Sie Acara/ Sie Dokumentasi 
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ABSTRAK PEMBICARA UTAMA 

 

Kebijakan Peningkatan Kualitas Penelitian 

Erlin Puspaputri1 

1Koordinator Penelitian DRTPM, Kemendikbudristek 
 

ABSTRAK 
Undang-Undang nomor 12 Tahun 2012 menjelaskan fungsi Pendidikan Tinggi dalam mengembangkan 
sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui 
pelaksanaan Tridharma; dan mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memperhatikan 
dan menerapkan nilai humaniora. Dalam menerapkannya, maka Pendidikan Tinggi bertujuan untuk 
menghasilkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang memperhatikan dan menerapkan 
nilai Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat 
manusia. Seminar Hasil ini diharapkan sebagai salah satu wadah dalam mempresentasikan hasil penelitian 
yang menunjukkan kebermanfaatan secara akademik maupun di Masyarakat. Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi mendukung dan meningkatkan program penelitian dengan kebijakan 
sesuai peraturan yang berlaku serta meningkatkan pendanaan penelitian dan pengabdian kepada 
Masyarakat serta membuat skema yang dapat diikuti oleh mahasiswa, dan dosen. 
 
Kata Kunci: Kebijakan, Penelitian, Program Penelitian, Tridharma 
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Potensi dan Tantangan Koleksi Objek Budaya Bali dalam Pengembangan 
Riset Computer Vision dan Pattern Recognition 
 

Made Windu Antara Kesiman1* 

1 Virtual, Vision, Image, and Pattern Research Group, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*antara.kesiman@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Kemajuan ekonomi dan pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi di setiap negara akan ditentukan 
oleh kuantitas dan kualitas modal manusia (human capital) serta program inovasi yang unggul. Salah satu 
bidang riset popular dan prioritas dewasa ini adalah bidang Informatika/Ilmu Komputer, dengan sub bidang 
tema khusus kajian riset yaitu Digital Humanity and Cultural Informatics. Digital humanity merupakan 
bidang kajian persilangan antara bidang teknologi ilmu komputer atau informatika dengan bidang 
humaniora seperti sejarah, budaya, bahasa dan literatur, pendidikan dan pengajaran, serta bidang sosial 
humaniora lainnya. Digital humanity sering disebut juga dengan nama bidang social computing atau 
humanities computing. Bidang-bidang humanity tersebut membutuhkan berbagai bentuk aplikasi atau 
platform digital yang dapat menyokong proses lanjutan dalam analisis dan visualisasi data dan informasi 
yang diperoleh dalam kajian keilmuannya, yang tentu saja juga berbentuk data digital seperti data tekstual, 
citra digital, arsip dan naskah digital, audio maupun video digital, serta objek-objek digital lainnya. Peluang 
topik dan objek kajian untuk problematika riset di bidang digital humanity and cultural informatics sangatlah 
luas dan beragam, namun belum begitu banyak peneliti di bidang ilmu komputer/informatika yang mampu 
mengidentifikasi kebutuhan tersebut. Para peneliti di bidang sosial, budaya, dan humaniora juga belum 
mampu melihat dengan jelas peluang persilangan bidang riset yang mereka sedang kaji dengan 
kemungkinan usulan solusi dari bidang ilmu komputer/informatika. Program valorisasi budaya dalam 
bentuk teknologi yang bervariasi untuk masyarakat luas akan menjadi salah satu bentuk realisasi upaya 
pelestarian budaya. Proses pengembangan teknologi berbasis budaya yang disertai dengan proses 
pembelajaran sejak dini di kelas-kelas pembelajaran dasar akan mampu meningkatkan kesadaran generasi 
muda tentang tantangan multidimensi dalam melestarikan dan memajukan warisan budaya. Berbagai 
bentuk objek budaya yang ada tersebut akan mampu menjadi objek target dari ide kreatif untuk 
pengembangan teknologi berbasis budaya. 
 
Kata Kunci: Computer vision, Digital humanity, Objek budaya, Pattern recognition  
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ABSTRAK PARTISIPAN 
 

SESI PARALEL 
 

RUANG 1 
Waktu 
(WITA) 

Paper ID Presenter Judul 

13.00 – 
15.50 

Moderator:  

Ni Nyoman Ayu Desy Sekarini, S.ST., M.Keb. 
 

774 I Gusti Ngurah Pujawan 
 

Eksplorasi Dampak Masalah Kontroversial 
terhadap Berpikir Kritis Matematis Ditinjau 
dari Kepercayaan Diri Siswa   
 

785 I Gusti Putu Suharta 
 

E-Modul Bermuatan Etnomatematika Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika 
 

786 I Gusti Putu Suharta 
 

E-LKPD Berbasis Etnomatematika Untuk 
Materi Bangun Ruang Kelas VI SD  
 

790 I Made Candiasa 
 

Media Pembelajaran Operasi Aritmatika 
Dasar Berbasis Scratch untuk Siswa Sekolah 
Dasar Luar Biasa 
 

793 Ni Made Sri Mertasari 
 

Pembelajaran Matematika Berorientasi 
Materi Konsentrasi Kejuruan untuk 
Meningkatkan Kesadaran Metakognitif Siswa 
SMK 
 

814 I Made Parka 
 

Integrasi Design for Change dalam 
Pengembangan Evaluasi Pembelajaran 
Inklusif untuk Meningkatkan Kemandirian 
Guru Matematika 
 

815 Rara Septiani 
 

Pengaruh Design for Change, Konsep 
Evaluasi, dan Kreativitas Terhadap 
Kemandirian Guru dalam Mengembangkan 
Evaluasi Pembelajaran Matematika 
 

820 Ni Putu Gita Candrika Dewi 
 

Meningkatkan Kreativitas Guru Matematika 
dalam Mengembangkan Evaluasi 
Pembelajaran Inklusif melalui Pendekatan 
Design for Change 

824 I Gusti Nyoman Yudi 
Hartawan 
 

Pengembangan E-Modul Etnomatematika 
Interaktif terhadap Optimalisasi Pemecahan 
Masalah Siswa SMP  
 

812 Maria Ibrena 
 

Analisis Kesalahan Siswa Mengerjakan Soal 
Berpikir Komputasi Pada Materi Aljabar 
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801 I Gede Astawan 
 

Desain Model Pembelajaran Sains Berbasis 
Siklus Belajar Panca Pramana 
 

804 I Gusti Lanang Wiratma 
 

Kajian Pengelolaan Laboratorium IPA SMP N 
1 Singaraja Berdasarkan Standarisasi 
Permendiknas RI Tahun 2007 
 

832 Rai Sujanem 
 

Efektivitas Bahan Ajar IPA Berbantuan  PhET 
dalam Uji coba Terbatas untuk Meningkatkan 
Hots  Siswa SMP 
 

913 Putu Yasa 
 

Penerapan Model Problem Based Learning 
(PBL) Berbantuan Buku Ajar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi Dan Kolaborasi Kolaborasi Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Fisika 
 

922 I Wayan Santyasa 
 

Problem-Based Flipped Learning dan 
Keterlibatan Kognitif Siswa Dalam 
Pencapaian Berpikir Kritis Pada 
Pembelajaran Fisika 
 

919 Ismail Sulaiman Analisa Fisiokimia Terhadap Mutu Ikan 
Kering (Ikan Kayu) Berdasarkan Jenis 
Kemasan dan Lama Pengeringan  
 

773 Putu Pasek Suryawan 
 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Etno-
Kontroversial Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
SMA 
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Eksplorasi Dampak Masalah Kontroversial terhadap Berpikir Kritis 
Matematis Ditinjau dari Kepercayaan Diri Siswa 
 

I Gusti Ngurah Pujawan1*, I Putu Pasek Suryawan2 

1,2Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*ngurah.pujawan@undiksha.ac.id 
  

ABSTRAK 
Kemampuan berpikir kritis matematis dan kepercayaan diri sangat penting untuk dikembangkan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika kontroversial yang 
ditinjau dari tingkat kepercayaan diri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Hasil dari dari penelitian ini, yaitu: (1) kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
dengan kepercayaan diri tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika kontroversial mampu memenuhi 
tiga dari empat indikator berpikir kritis matematis, yaitu interpretasi, evaluasi, dan inferensi, namun pada 
indikator analisis siswa masih belum mampu menuliskan rumus atau strategi yang tepat walaupun sudah 
mampu memberikan penjelasan dengan tepat; (2) kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan 
kepercayaan diri sedang dalam menyelesaikan masalah matematika kontroversial mampu memenuhi satu 
dari empat indikator berpikir kritis matematis dengan sangat baik yaitu interpretasi. Pada indikator analisis, 
evaluasi dan inferensi peserta didik masih belum mampu menuliskan rumus atau strategi yang tepat, belum 
mampu mengevaluasi dan menghitung hasil jawaban, serta belum mampu menuliskan kesimpulan dengan 
benar dan tepat; dan (3) kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan kepercayaan diri 
rendah dalam menyelesaikan masalah matematika kontroversial belum mampu memenuhi indikator 
berpikir kritis matematis, dimana belum mampu menginterpretasikan permasalahan melalui informasi 
yang diketahui dan informasi yang ditanyakan dengan tepat dan lengkap, sehingga indikator lainnya seperti 
analisis, evaluasi, dan inferensi juga belum dapat terpenuhi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
kontroversial yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang berbeda. 
 
Kata Kunci: Berpikir kritis matematis siswa, Masalah matematika kontroversial, Kepercayaan diri 
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E-modul Bermuatan Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
 

I Gusti Putu Suharta1*, I Gst Putu Sudiarta2,  Putu Yulia Paramita3 
1,2,3Program Magister Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*putu.suharta@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam belajar matematika. Akan 
tetapi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Busungbiu masih rendah. 
Berbagai hasil penelitian berkaitan dengan pemanfaatan etnomatematika dalam pembelajaran matematika 
adalah efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Tujuan penelitian ini adalah 
menghasilkan E-Modul bermuatan etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian desain, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Busungbiu. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dokumentasi, observasi, dan 
lembar validasi. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik E-
Modul bermuatan etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah : (1) 
capaian pembelajaran, (2) tujuan pembelajaran, (3) peta konsep, (4) etnomatematika, (5) interaksi, dan (6) 
penemuan. 
 
Kata Kunci: E-modul, Etnomatematika, Pemecahan masalah, Penelitian desain 
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E-LKPD Berbasis Etnomatika untuk Materi Bangun Ruang Kelas VI SD 
 

I Gusti Putu Suharta1*, I Made Ardana2, I Wayan Kertiani3 
1,2,3Program Magister Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*putu.suharta@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Materi bangun ruang merupakan salah satu  yang sulit dipahami oleh siswa kelas VI SD Bintang Mandiri. 
Berbagai hasil penelitian menunjukkan penggunaan E-LKPD dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 
belajar matematika. Di sisi lain, pengintegerasian etnomatematika dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi dan pemahaman siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan E-LKPD berbasis 
etnomatematika untuk materi bangun ruang kelas IV SD. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Desain, dengan subjek penelitian siswa kelas VI SD Bintang Mandiri. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan dokumentasi, dan lembar validasi. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan karakteristik dari E-LKPD berbasis etnomatematika untuk materi bangun ruang 
adalah: (1) petunjuk penggunaan E-LKPD, (2) capaian pembelajaran, (3) tujuan pembelajaran, (4) 
etnomatematika, (5) interaksi, dan (6) konstruksi konsep 
 
Kata Kunci: Bangun ruang, E-LKPD, Etnomatematika, Penelitian desain 
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Media Pembelajaran Operasi Aritmatika Dasar Berbasis Scratch untuk 
Siswa Sekolah Dasar Luar Biasa 
 

I Made Candiasa1*, Ni Luh Putu Pranena Sastri2 
 

1Jurusan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
2Program studi kedokteran, Fakultas Kedokteran.  
*candiasa@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Siswa berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan untuk mengembangkan potensi mereka 
secara optimal. Karakteristik siswa berkebutuhan khusus menuntut adanya perlakuan khusus dalam 
pembelajaran yang relatif berbeda dengan peserta didik normal. Banyak hambatan yang mereka temui 
dalam belajar, apalagi untuk belajar matematika yang mayoritas materinya bersifat abstrak. Mereka 
memerlukan media pembelajaran yang mampu membimbing dari kondisi nyata dan kontekstual ke kondisi 
abstrak. Keterbatasan yang ada di sekolah serta keterbatasan pada diri siswa tidak memungkinkan untuk 
membawa siswa ke kondisi yang benar-benar nyata dan kontekstual. Media yang dapat mengatasi hambatan 
tersebut adalah film animasi yang dapat mewakili kondisi nyata dan kontekstual serta dapat dihadirkan di 
kelas dan tidak berbahaya. Penelitian ini telah berhasil mengembangkan film animasi untuk membelajarkan 
operasi dasar aritmatika. Media dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Scratch yang memiliki 
fasilitas untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dapat melakukan intervensi atau terlibat 
dalam memanipulasi media. Aplikasi Scratch memberi peluang kepada pengguna dapat menggunakan block 
variabel dan operasi untuk mendefinisikan variabel dan memanfaatkan operasi, sehingga cocok untuk 
pembelajaran coding dan pembelajaran matematika. Uji cognitive walkthrough memberi informasi bahwa 
tidak ada permasalahan serius yang dihadapi oleh peserta didik. Uji heuristic menunjukkan bahwa antar-
muka (interface) media sudah memenuhi unsur keramahan (user-friendly). Uji efektivitas menemukan 
bahwa media efektif dalam meningkatkan prestasi belajar dan kreativitas peserta didik. Peluang kepada 
peserta didik untuk terlibat aktif dan melakukan intervensi memberi pengalaman belajar yang bermakna, 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar dan kreativitas mereka.  
 
Kata Kunci: Anak berkebutuhan khusus, Kreativitas, Matematika, Media, Scratch 
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Pembelajaran Matematika Berorientasi Materi Konsentrasi Kejuruan 
untuk Meningkatkan Kesadaran Metakognitif Siswa SMK 
 

Ni Made Sri Mertasari1*, Ni Luh Putu Pranena Sastri2 
1Jurusan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
2Program studi kedokteran, Fakultas Kedokteran,  
* srimertasari@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Matematika memiliki kegunaan yang amat banyak untuk siswa SMK, baik selama sekolah maupun setelah 
terjun ke dunia kerja. Sayangya sebagian besar siswa SMK belum menyadari kegunaan yang begitu besar 
dari matematika. Akibatnya pembelajaran matematika di SMK banyak menemui masalah. Banyak usaha 
yang sudah dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut, namun hasilnya belum optimal. Hal penting yang 
perlu dikaji dalam pembelajaran matematika di SMK adalah menyadarkan siswa akan manfaat matematika 
dengan meningkatkan kesadaran metakognitifnya. Kesadaran metakognitif yang baik menjadikan siswa 
dapat dapat belajar matematika dengan efektif dan efisien. Salah satu upaya yang diduga dapat 
menumbuhkan kesadaran metakognitif siswa adalah mengintegrasikan materi pelajaran konsentrasi 
kejuruan ke dalam pembelajaran matematika. Melalui penelitian eksperimen, materi konsentrasi kejuruan 
dijadikan sebagai kasus atau projek dalam pembelajaran matematika. Sambil menyelesaikan kasus atau 
projek, siswa secara tidak langsung belajar konsep-konsep matematika yang diperlukan. Eksperimen 
menerapkan pretest-postest non-equivalent control group design. Kesadaran metakognitif siswa diukur 
dengan Metacognitive Awareness Inventory (MAI), sedangkan prestasi belajar matematika diukur dengan tes 
kinerja. Analisis dengan Multivariate Analysis of Covariance (MANCOVA) menemukan bahwa integrasi materi 
konsentrasi kejuruan dalam materi matematika secara efektif meningkatkan kesadaran kognitif dan prestasi 
belajar matematika. Siswa merasakan dirinya belajar materi konsentrasi kejuruan, namun secara simultan 
mereka juga belajar matematika. Kasus atau projek tentang materi konsentrasi kejuruan yang memuat 
konsep-konsep matematika di dalamnya mampu membuat pembelajaran matematika menjadi lebih 
kontekstual dan lebih otentik. Dengan demikian, siswa SMK akan menyadari kepentingan belajar 
matematika, yang pada akhirnya mampu meningkatkan minat, motivasi, dan prestasi belajar belajar 
matematika 
 
Kata Kunci: Kasus, Konsentrasi kejuruan, Metakognitif, Matematika, Projek 
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Integrasi Design for Change dalam Pengembangan Evaluasi 
Pembelajaran Inklusif untuk Meningkatkan Kemandirian Guru 
Matematika 
 

I Made Parka1, I Putu Pasek Suryawan2, I Gusti Ngurah Pujawan3 
1,2,3Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*parka@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Tuntutan dunia industri yang semakin berkembang menuntut kemandirian guru dalam merancang model 
evaluasi matematika yang inklusif guna mengakomodasi siswa berkebutuhan khusus di sekolah jenjang 
vokasi. Untuk menghasilkan evaluasi yang belum banyak dikembangkan ini membutuhkan pendekatan 
Design for Change yang mampu mengajak siswa berpartisipasi aktif melalui proses Feel, Imagine, Do, dan 
Share. Urgensi dari penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh integrasi Design for Change dan 
konsep evaluasi terhadap kemandirian guru dalam merancang evaluasi matematika inklusif pada sekolah 
vokasi. Penelitian kuantitatif dengan desain ex-post facto ini melibatkan 114 guru matematika di 28 sekolah 
inklusi SMK Pusat Keunggulan di Bali. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, 
wawancara semi-terstruktur, serta observasi langsung. Berdasarkan data kuantitatif yang diuji dengan 
metode analisis regresi linier berganda, didapatkan hasil uji t pemahaman Design for Change yang 
menunjukkan nilai Sig. 0.00 < 0.05, dan variabel pemahaman konsep evaluasi menunjukkan nilai Sig. 0.01 < 
0.05, yang menginterpretasikan pemahaman Design for Change maupun pemahaman konsep evaluasi 
berpengaruh signifikan terhadap variabel kemandirian guru dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran 
matematika inklusif. Berdasarkan hasil uji F, didapatkan F sebesar 44,836 dengan tingkat signifikansi (Sig.) 
0.00, dimana menunjukkan model regresi yang digunakan sangat signifikan pada tingkat kepercayaan 95% 
(0.00 < 0.05), sehingga pemahaman Design for Change dan konsep evaluasi secara bersama-sama memiliki 
pengaruh positif terhadap kemandirian guru dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran. Hasil dari data 
kualitatif juga menunjukkan bahwa pendekatan Design for Change mampu memberikan kemandirian dan 
wawasan yang lebih bagi guru dalam merancang proses evaluasi inklusif melalui model-model yang 
disesuaikan dengan siswa berkebutuhan khusus. 
 
Kata Kunci: Design for Change, Kemandirian Guru, Konsep Evaluasi Pembelajaran, Sekolah Inklusi 
 

 

 

  

mailto:parka@undiksha.ac.id


SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF KE-9/2024 

 
 

 

SENARI 9/2024  

 

13 

Pengaruh Design for Change, Konsep Evaluasi, dan Kreativitas terhadap 
Kemandirian Guru dalam Mengembangkan Evaluasi Pembelajaran 
Matematika  
 

Ni Kadek Rara Septiani1*, I Putu Pasek Suryawan2 , I Gusti Nyoman Yudi Hartawan3  

1Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia  
*rara.septiani@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Pembelajaran matematika pada sekolah inklusi terutama pada jenjang SMK Pusat Keunggulan mewujudkan 
kesiapan siswa yang terjun ke masyarakat baik dunia kerja maupun dunia industri sesuai kompetensi yang 
ditekuni masing-masing siswa. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran khususnya pelajaran matematika 
diperlukan adanya evaluasi pembelajaran matematika yang berbeda dengan sekolah reguler. Menyusun 
evaluasi pembelajaran yang inovatif dibutuhkan kemandirian, kreativitas, dan pemahaman konsep dasar 
evaluasi pembelajaran seorang guru dengan pendekatan Design for Change yang memiliki keselarasan 
melalui empat tahapan, yaitu feel, imagine, do, dan share (FIDS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh secara langsung maupun melalui perantara terkait pemahaman Design for Change, konsep dasar 
evaluasi dan kreativitas terhadap kemandirian guru dalam mengembangkan evaluasi pembelejaran 
matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 
penelitian meliputi seluruh guru matematika sekolah inklusi jenjang SMK Pusat Keunggulan yang terletak 
di provinsi Bali, dengan total 114 guru dari 28 sekolah sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan wawancara secara mendalam. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pemahaman Design for Change signifikan terhadap kreativitas guru dengan hasil nilai 
sig. 0,002 < 0,05, konsep dasar evaluasi signifikansi terhadap kreativitas guru dengan hasil nilai sig. 0,000 < 
0,05, sehingga berpengaruh langsung sebesar 63,5%. Pengaruh tidak langsung pemahaman Design for 
Change, konsep dasar evaluasi terhadap kemandirian guru melalui kreativitas guru sebesar 67,7%. Dapat 
disimpulkan adanya pengaruh langsung maupun tidak langsung pemahaman Design for Change, konsep 
dasar evaluasi, dan kreativitas terhadap kemandirian guru dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran 
matematika untuk sekolah inklusi 
 
Kata Kunci: Design for change, Evaluasi pembelajaran, Kemandirian guru, Kreativitas guru matematika, 
Sekolah inklusi 
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Meningkatkan Kreativitas Guru Matematika dalam Mengembangkan 
Evaluasi Pembelajaran Inklusif melalui Pendekatan Design for Change 
 

Ni Putu Gita Candrika Dewi1*, I Putu Pasek Suryawan2, Gst. Ayu Mahayukti3  

1,2,3Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia  
*gita.candrika@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Evaluasi pembelajaran konvensional masih banyak digunakan untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran 
matematika, sering dirasa kurang relevan bagi siswa berkebutuhan khusus. Sementara itu, kurangnya 
kompetensi guru dalam mengembangkan evaluasi yang kreatif dan inklusif menghambat pemenuhan 
berbagai kebutuhan pembelajaran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh antara 
pemahaman guru tentang pendekatan Design for Change dan konsep dasar evaluasi pembelajaran terhadap 
kreativitas mereka dalam mengembangkan evaluasi matematika. Pendekatan Design for Change diadaptasi 
dari Design Thinking yang berfokus pada partisipasi aktif siswa, melibatkan empat tahapan utama: Feel, 
Imagine, Do, dan Share. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain ex-post facto, yang 
melibatkan 125 guru matematika dari 28 Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan yang merupakan 
sekolah inklusi di Provinsi Bali. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan 
observasi langsung. Hasil penelitian ditunjukkan oleh uji-t dengan taraf signifikansi 5% yang menunjukkan 
bahwa pemahaman pendekatan Design for Change berpengaruh terhadap kreativitas guru dalam 
mengembangkan evaluasi pembelajaran matematika (ditunjukkan dari nilai sig. 0.00 ≤ 0.05). Dengan uji-t 
juga diperoleh bahwa pemahaman konsep dasar evaluasi pembelajaran berpengaruh terhadap kreativitas 
guru (ditunjukkan dari nilai sig. 0.00 ≤ 0.05). Melalui uji-F, pemahaman guru terkait pendekatan Design for 
Change dan konsep dasar evaluasi pembelajaran secara signifikan memengaruhi kreativitas mereka dalam 
mengembangkan evaluasi matematika, dengan pengaruh simultan sebesar 65,4%. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penyediaan pedoman untuk mengembangkan evaluasi menggunakan pendekatan 
Design for Change dapat meningkatkan kreativitas guru dalam mengakomodasi berbagai kebutuhan 
pembelajaran. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan evaluasi pembelajaran yang inklusif, 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru, dan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika bagi 
siswa berkebutuhan khusus. 
 
Kata Kunci: Design for change, Evaluasi pembelajaran matematika, Kreativitas guru, Sekolah inklusi 
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Pengembangan E-Modul Etnomatematika Interaktif terhadap 
Optimalisasi Pemecahan Masalah Siswa SMP 
 

I Gusti Nyoman Yudi Hartawan1*, Kadek Rama Widyatnyana2, I Gusti Ngurah Pujawan3 

1,2,3Jurusan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 

*yudi.hartawan@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul interaktif berbasis etnomatematika guna 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi lingkaran bagi siswa kelas VIII. E-modul yang 
dikembangkan menanamkan konsep-konsep matematika dengan kearifan lokal dan budaya Bali, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menarik bagi siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. E-modul interaktif ini 
dikembangkan dengan bantuan aplikasi iSpring yang terintegrasi dengan PowerPoint. Hasil dari penilaian 
ahli media mencapai angka 4,75 dan ahli materi mencapai angka 4,95 dengan kriteria kevalidan sangat 
tinggi. Uji coba e-modul interaktif yang dikembangkan melibatkan 35 siswa kelas VIII. Hasil skor kepraktisan 
dari guru dan siswa dengan metode UEQ (User Experience Questionnaire) memperoleh hasil pada aspek 
daya tarik, kejelasan, efisiensi, ketepatan, dan stimulasi berkategori unggul kemudian pada aspek kebaruan 
berkategori baik. Kemudian efektivitas yang terlihat saat uji coba adalah peningkatan signifikan dalam hasil 
tes kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah menggunakan e-modul interaktif yang 
memenuhi kriteria sedang dengan skor N-Gain sebesar 0,5. 
 
Kata Kunci: E-modul interaktif, Etnomatematika, Ispring, Kemampuan pemecahan masalah 
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Analisis Kesalahan Siswa Mengerjakan Soal Berpikir Komputasi pada 
Materi Aljabar  
 

Maria Ibrena1* 

1Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*mariaibrenasurbakti@gmail.com  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal berpikir komputasi 
pada materi aljabar. Soal berpikir komputasi pada materi aljabar tersebut merupakan suatu alat ukur yang 
dirancang untuk menilai keterampilan penting dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan aspek 
dekomposisi, abstraksi, pengenalan pola, dan berpikir algoritma. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 
2 Singaraja tahun ajaran 2024/2025 dengan melibatkan satu kelas dengan responden sebanyak 30 siswa 
kelas VII sebagai subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik analisis 
data penelitian ini menggunakan model analisis data yang terdiri dari proses pengumpulan data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Data diperoleh dengan memberikan tes berpikir komputasi materi aljabar 
yang telah diuji validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan. Pada uji pakar soal yang diberikan 
dinyatakan valid dengan koefisien validitas sebesar 1,0 dan dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,637. 
Dalam penerapannya siswa menghadapi kesulitan yang menyebabkan terjadinya kesalahan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kesalahan siswa umumnya terjadi pada aspek dekomposisi, dimana siswa kesulitan 
memecahkan masalah kompleks menjadi bagian-bagian sederhana, serta pada aspek algoritma, dimana 
siswa tidak mampu menyusun langkah penyelesaian yang tepat. Faktor utama penyebab kesalahan adalah 
kurangnya pemahaman konsep dasar aljabar dan kurangnya latihan soal dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir komputasi.  
 
Kata Kunci: Aljabar, Analisis Kesalahan, Berpikir Komputasi 
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Desain Model Pembelajaran Sains Berbasis Siklus Belajar Panca 
Pramana 
 

I Gede Astawan1*, I Made Citra Wibawa2, Ni Made Dyan Anggreni3 
1,2,3Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*astawan@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis validitas model pembelajaran sains berbasis siklus belajar 
panca pramana, dan (2) menganalisis respons praktisi (guru) terhadap model pembelajaran sains berbasis 
siklus belajar panca pramana. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model pengembangan Bord and Gall. Data pada penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan analisis kevalidan masukan yang diberikan oleh 
responden. Sementara itu, data kuantitatif digunakan untuk melihat skor yang diberikan oleh responden. 
Sumber data berasal dari ahli dan praktisi. Data kevalidan model dan respon praktisi dikumpulkan dengan 
menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) model pembelajaran sains berbasis siklus belajar panca pramana 
menurut ahli dari aspek isi tergolong sangat valid, dari aspek desain dan media tergolog valid, dan (2) 
respons praktisi terhadap model pembelajaran sains berbasis siklus belajar panca pramana tergolong 
sangat baik dari segi isi, desain dan media 
 
Kata Kunci: Panca pramana, Pembelajaran sains, Validitas model 
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Kajian Pengelolaan Laboratorium IPA SMP N 1 Singaraja Berdasarkan 
Standarisasi Permendiknas RI Tahun 2007 
 

I Gusti Lanang Wiratma1 *, I Nyoman Sukarta2 

1,2 Jurusan Kimia, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*lanang wiratma@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan tata kelola laboratorium IPA SMPN 1 Singaraja. 
Acuan yang digunakan untuk melakukan analisis yaitu Permendiknas RI tahun 2007. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif interpretatif. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data 
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada dasarnya kegiatan laboratorium akan sangat 
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran IPA, terutama karena IPA dibangun dari berbagai 
eksperimen. Disamping merupakan salah satu aspek penilaian penjaminan mutu pendidikan nasional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dan pengadaan sudah dilakukan sesuai dengan prosedur, 
sehingga keberadaan sarana dan prasarana sudah memenuhi standar. Namun demikian, dalam hal 
pelaksanaan praktikum belum dilaksanakan dengan baik, dan dalam kegiatan pemusnahan barang yang 
tidak bisa digunakan tidak pernah dilakukan. Oleh karena hal itu maka pengelolaan laboratorium IPA SMPN1 
Singaraja belum dilaksanakan secara optimal. 
 
Kata Kunci: , Laboratorium IPA, Pengelolaan, Permendiknas RI tahun 2007, Standarisasi 
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Efektivitas Bahan Ajar IPA Berbantuan PhET dalam Ujicoba Terbatas 
untuk Meningkatkan Hots Siswa SMP 
 

Rai Sujanem1*, I Nyoman Putu Suwindra2 

1,2Jurusan Fisika dan Pengajaran IPA, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*rai_sujanem@undiksha.ac.id 
  

ABSTRAK 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking (hots) merupakan aspek sangat penting 
dalam pembelajaran. Realita, perolehan hots siswa SMP dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
masih rendah. Ada beberapa penyebab rendahnya hots, yaitu pembelajaran masih konvensional, proses 
pembelajaran kurang melatih hots, bahan ajar kurang memberi perolehan maksimal karena bahan ajar 
masih linear, kurang kontekstual dengan masalah sehari-hari yang kurang mencerminkan hots. Atas dasar 
ini dengan landasan teori konstruktivisme, pembelajaran online, tuntutan kurikulum, realita perolehan hots, 
serta ditunjang dengan analisis kebutuhan, maka dikembangkan bahan ajar IPA dengan berbantuan 
teknologi yang memberi peluang perolehan hots.  Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas 
bahan ajar IPA berbasis masalah (biberma) berbantuan simulasi PhET untuk meningkatkan hots siswa. 
Bahan ajar ini digunakan pada ujicoba terbatas dalam model blended problem-based learning (BPBL). Bahan 
ajar ini dikatakan efektif untuk meningkatkan hots siswa jika memenuhi aspek: (1) terdapat peningkatan 
hots siswa secara signifikan, dan (2) peningkatan hots berkategori sedang. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas IX8 SMPN 6 Singaraja yang dipilih dengan teknik random sampling. Penelitian ini menggunakan desain 
quasi eksperimen satu kelompok pre-test dan post-test. Data dianalisis dengan Paired-Test dan normalized 
gain (N-gain, t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembelajaran dengan biberma berbantuan 
PhET dapat meningkatkan hots siswa; (2) rata-rata N-gain adalah 0,5 berkategori sedang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa biberma berbantuan PhET efektif untuk meningkatkan hots siswa pada ujicoba 
terbatas dalam model BPBL. 
 
Kata Kunci: Bahan ajar IPA berbasis masalah, BPBL, Hots, Simulasi PhET 
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Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Buku Ajar 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan 
Kolaborasi Kolaborasi Mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika 
 

Putu Yasa1*, Ida Bagus Putu Mardana2* 

1,2Prodi Pendidikan Fisika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*pt.yasa@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Perkembangan IPTEKS abad ke 21 dewasa ini, telah membawa dampak perubahan pada aspek pendidikan. 
Pada era ini dibutuhkan sumberdaya manusia dengan kemampuan pemecahan masalah yang memerlukan 
ketrampilan berpikir tingkat Tinggi dan ketrampilan berkolaborasi sebagai indikator kemampuan bekerja 
dan memanage team work sebagai kompetensi utama. Mata kuliah Gelombang dan Optik adalah salah satu 
mata kuliah lanjut yang mengkaji fenomena gelombang dan optik dalam pengkajiannya memerlukan 
kesiapan mahasiswa dalam berpikir tingkat tinggi dan bernalar dalam menjelaskan fenomena dengan 
bantuan penguasaan fisika matematika tingkat lanjut. Hasil studi awal terhadap kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dan berkolaborasi dalam team work mahasiswa masih tergolong rendah 72% dari mahasiswa 
belum mampu secara optimal berpikir tingkat tinggi dalam mengkaji fenomena gelombang-optik, dalam 
diskusi dan berkolaborasi mahasiswa belum mampu berkolaborasi secara optimal untuk memecahkan 
masalah. Terdapat kesulitan dari mahasiswa dalam mencari buku-buku literatur yang dapat membantu 
mengkaji dan menyelesaikan masalah khususnya literatur yang  mudah dipahami.  Melalui penelitan 
tindakan kelas berupa penerapan model PBL dalam pembelajaran mata kuliah Gelombang dan Optik 
bertujuan  untuk meningkatkan kemampuan berpikir  tingkat tinggi dan  keterampilan kolaborasi 
mahasiswa. Subjek penelitian adalah mahasiswa peserta kuliah Gelombang dan Optik semester ganjil tahun 
akademik 2024/2025 yang berjumlah 16 orang, sedangkan objek penelitian adalah kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dan kemampuan berkolaborasi dalam team work. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; skor rata-rata kemampuan 
berpikir tingkat tinggi mahasiswa pada masing-masing siklus (70,32; 74,60 dan 77,28 semuanya berada 
pada kategori tinggi). Untuk keterampilan kolaborasi pada masing-masing siklus (72,33; 75,40 dan 80,40 
semuanya berada pada kategori tinggi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan model PBL 
berbantuan buku ajar dalam pembelajaran Gelombang dan Optik dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dan kemampuan berkolaborasi dalam team work.  
 
Kata Kunci: PBL, Kemampuan  berpikir tingkat tinggi, Kemampuan kolaborasi 
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Problem-based Flipped Learning dan Keterlibatan Kognitif Siswa Dalam 
Pencapaian Berpikir Kritis pada Pembelajaran Fisika 
 

I Wayan Santyasa1*, Gede Saindra Santyadiputra2, Made Juniantari3 
1,2,3Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*santyasa@undiksha.ac.id 
  

ABSTRAK 
Rendahnya berpikir kritis (critical thinking/CT) siswa dalam pembelajaran fisika SMA adalah masalah 
esensial. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu melakukan perubahan pembelajaran dari direct 
instruction (DI) menuju problem-based learning (PBL). Upaya mengakomodasi belajar di mana dan kapan 
saja sebelum tatap muka di sekolah, PBL dikirim melalui teknologi flipped learning (FL). Secara konseptual, 
integrasi PBL atau DI dengan FL melahirkan problem-based flipped learning (PBFL) dan direct flipped 
instruction (DFI). Pembelajaran fisika membutuhkan keterlibatan kognitif  (cognitive engagement/CE) siswa 
secara intensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi PBFL dibandingkan dengan DFI dalam 
pencapaian CT ditinjau dari CE siswa. Penelitian dilakukan dengan post test only control group design di SMA 
Negeri 2 Singaraja. Populasinya 7 kelas, sampelnya 4 kelas, 2 kelas PBFL, dan 2 kelas DFI. Instrumen CE 
memiliki konsistensi internal butir bergerak dari r = 0,27 s.d r = 0,72; dan koefesien Alfa Cronbach = 0,897. 
Instrumen CT memiliki konsistensi internal butir bergerak dari r = 0,298 s.d r = 0,592; dan koefesien Alfa 
Cronbach = 0,585. Analisis data menggunakan anova dua jalan dan uji statistik menggunakan taraf 
signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pencapaian CT, potensi PBFL lebih tinggi 
dibandingkan dengan DFL, potensi high CE (HCE) lebih tinggi dibandingkan low CE (LCE). Interaksi PBFL 
dengan CE lebih kuat dibandingkan dengan interaksi DFI dengan CE. Implikasinya, bahwa PBFL sangat 
potensial diimplementasikan dalam pembelajaran fisika di SMA. Siswa yang memiliki LCE perlu dibimbing 
secara berkelanjutan agar bisa mencapai HCE untuk mendukung perkembangan CT yang lebih optimal. 
 
Kata Kunci: Critical thinking, Direct flipped instruction, Problem-based flipped learning, Student engagement 
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ABSTRAK 
Proses pengolahan ikan merupakansalah satu usaha dalam pengembangan diversifikasi serta 
memperlambat proses kerusakan pada produk perikanan, tingkat kerudakan ini menjadikan mutu produk 
ikan menjadi kurang baik yang berkaitan dengan nilai harga jual dari produk tersebut, oleh karena itu perlu 
dilakukan penanganan cepat sebelum sampai ke konsumen. Salah satu cara untuk menjaga kualitas ikan 
tersebut maka dilakukan beberapa proses seperti pendinginan, pengeringan dan dikemas dengan baik. Pada 
penelitian ini dilakukan proses pengeringan ikan, dan kemudian dikemas dan disimpan, dengan 
menggunakan beberapa jenis kemasan sehingga dapat diukur masa simapan dari produk tersebut. Produk 
ikan yang di olah dalam bentuk kering atau dikenal dengan ikan kayu yang diawetkan dengan mengurangi 
kadar air sehingga menjadi keras dan di kemas dengan kertas kraft, alumunium foil dan plastik polipropilen. 
Penelitian ini dilakukan dan dihitung dengan menggunakan rancangan acak lengkap terhadap 2 faktor yaitu 
lama pengeringan dan jenis kemasan yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan ikan kayu sangat baik 
disimpan dengan menggunakan kemasan kertas kraft dibandingkan dengan kemasan lainnya dengan kadar 
air (13.33%), kadar abu (1.79%), kadar protein (28.80%), kadar lemak (2.28%), total mikroba (12.99 cfu/g), 
Pengujian organoleptik warna (3.39), aroma (3.42), tekstur (3.37). 
 
Kata Kunci: Diversifikasi, Ikan kayu, Kemasan,  Pengeringan 
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah Etno-Kontroversial untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
 

I Putu Pasek Suryawan1*, I Gusti Nyoman Yudi Hartawan2 

1,2Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*putu.pasek@undiksha.ac.id  
 

ABSTRAK 
Berpikir kritis matematis tidak serta merta muncul begitu saja, melainkan perlu dipicu dengan masalah 
matematika yang dekat dengan budaya siswa (etnomatematika) untuk memberikan makna, serta masalah 
yang mampu menantang pengetahuan awal siswa melalui konflik kognitif dan metakognitif (masalah 
kontroversial). Penelitian ini menggunakan research design sampai menghasilkan Model Pembelajaran 
Berbasis Etno-kontroversial yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan berpikir kritis matematis 
siswa SMA. Karakteristik model ini dihasilkan melalui modifikasi lima unsur dasar dari pembelajaran 
berbasis masalah dengan mengintegrasikan tahapan penalaran kontroversial (tahap awal, eksplorasi, dan 
klarifikasi) pada sintaksnya dan penggunaan tipe masalah matematika etno-kontroversial sebagai starting 
point pembelajaran. Adapun sintaks dari model pembelajaran ini, yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah 
etno-kontroversial; (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan 
menggunakan penalaran etno-kontroversial; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil penalaran etno-
kontroversial; dan (5) mengaitkan, menganalisis, dan mengevaluasi proses pemecahan masalah etno-
kontroversial. Melalui validasi ahli, angket respon guru, dan analisis uji t dihasilkan bahwa model ini terbukti 
layak untuk diterapkan karena memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan berpikir 
kritis matematis siswa secara signifikan. Masalah etno-kontroversial terbukti memberikan tantangan secara 
bermakna dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Peningkatan kemampuan 
berpikir kritis yang dicapai menunjukkan bahwa model ini tidak hanya relevan secara teori, tetapi juga 
berhasil diimplementasikan dengan baik dalam konteks pembelajaran matematika di lapangan. 
 
Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, Masalah matematika etno-kontroversial, Matematis, Model 
pembelajaran berbasis masalah etno-kontroversial, Pembelajaran berbasis masalah 
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Status Kualitas Perairan Zona Epipelagik Area Budidaya Perikanan 
Keramba Jaring Apung di Teluk Pegametan 
 

Gede Ari Yudasmara1*, Imanuel Joel Soumokil2 

1,2Jurusan Biologi dan Perikanan Kelautan, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*ariyudasmara@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Teluk Pegametan merupakan salah satu lokasi sentra budidaya laut di Provinsi Bali yang telah 
memanfaatkan teknologi keramba jaring apung dalam menunjang kegiatan pembudidayaan ikan. Komoditas 
utama budidaya laut yang dikembangkan adalah berbagai jenis ikan kerapu, bawal bintang, kakap putih, 
rumput laut dan tiram mutiara. Pemanfaatan Teluk Pegametan untuk pengembangan budidaya perikanan 
laut, secara khusus telah mendatangkan manfaat yang besar bagi masyarakat, namun kegiatan budidaya 
dapat juga berpeluang memberikan dampak negatif terhadap keberlanjutan kelestarian sumberdaya alam, 
yang pada akhirnya akan memberikan tekanan ekologis yang berat akibat penurunan kualitas perairanya. 
Hasil riset menggambarkan bahwa status kualitas perairan zona epipelagik Teluk Pegametan sudah 
menunjukkan adanya penurunan kualitas lingkungannya meskipun masih mampu mendukung aktivitas 
budidaya perikanan laut, namun sudah pada level mengkhawatirkan. Untuk kesinambungan budidaya 
perikanan di Teluk Pegametan, diperlukan upaya pelestarian lingkungan perairan secara terpadu dan 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Budidaya perikanan, Keramba jaring apung, Kualitas perairan, Teluk pegametan, Zona 
epipelagik 
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Analisis Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Proyek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila pada Sekolah Menengah Pertama di Singaraja 
 

Ni Luh Putu Mery Marlinda1*, Putu Hari Sudewa2, Kadek Ayu Astiti3, Ni Luh Putu 

Agetania4 
1,2,3,Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 

4Fakultas Ilmu Pendidikan,  Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*nmarlinda@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Tujuan dari Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam kurikulum Merdeka adalah untuk 
mengamati dan menyelesaikan permasalahan terkait tentang pembelajaran yang dialami oleh siswa yang 
meliputi lima aspek utama yaitu potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan 
peran sosial serta dengan memanfaatkan metode pembelajaran yang interaktif dan memberikan 
kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Adapun konteks penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap faktor-faktor pendukung dan penghambat 
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
deksriptif dengan obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan P5 disekolah. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi yang dilakukan dengan peserta didik yang bertujuan untuk mendapatkan 
informasi terkait pelaksanaan P5, wawancara yang dilakukan kepada pihak sekolah bertujuan untuk 
menggali informasi yang lebih dalam terkait implementasi P5, serta faktor pendukung dan penghambat. 
Penyediaan materi pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi wilayah setempat. Kurikulum Merdeka 
harus memperhatikan penggunaan bahan materi untuk proses pembelajaran yang dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan dan potensi wilayah setempat. Evaluasi, perbaikan, dan penyempurnaan harus dilakukan 
secara terus menerus agar kurikulum yang diterapkan setara dengan kebutuhan dan potensi wilayah 
setempat sebagai upaya untuk dapat mencapai hasil belajar yang optimal bagi para peserta didik. 
 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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Pengembangan Model Pengisian Dinamis Paralel Baterai untuk Optimasi 
Produksi Daya Sistem PV Off-Grid 
 

I Wayan Sutaya1*, Ketut Udy Ariawan2,  I Putu Suka Arsa3 
1,2Teknologi Rekayasa Sistem Elektronika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
3Pendidikan Teknik Elektro, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*wsutaya@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini mengembangkan model pengisian dinamis paralel baterai untuk mengoptimalkan produksi 
daya sistem photovoltaic (PV) off-grid. Sistem pengisian baterai yang umum digunakan saat ini bersifat 
statis, dengan baterai terpasang secara paralel tetap (fix), sehingga setiap baterai memiliki persentase 
pengisian dan tegangan yang sama. Selain itu, model statis ini menghadapi kendala dalam penambahan 
baterai atau PV baru dan menyebabkan PV tidak selalu bekerja pada titik maksimum jika kapasitas baterai 
yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan sistem. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini 
mengusulkan model dinamis yang memungkinkan baterai secara otomatis menyambung atau memutuskan 
diri dari rangkaian paralel sesuai dengan produksi daya PV, sehingga kapasitas baterai dapat menyesuaikan 
dengan kebutuhan sistem secara fleksibel. Dengan model ini, PV dapat bekerja pada titik maksimum secara 
konsisten, sehingga efisiensi penggunaan daya meningkat. Simulasi model dilakukan menggunakan 
MATLAB Simulink dengan konfigurasi PV berkapasitas 200 Watt dan tiga baterai masing-masing 12 V, 10 
Ah. Hasil simulasi menunjukkan bahwa model ini mampu memastikan PV bekerja pada titik maksimum dan 
meningkatkan efisiensi proses pengisian baterai secara signifikan. 
 
Kata Kunci: MATLAB Simulink, Optimasi produksi daya, Pengisian dinamis baterai, Sistem photovoltaic 
(PV) off-grid 
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Rancang Bangun Sistem Penggerak Motor Listrik Tenaga Surya pada 
Perahu Nelayan 
 

I Gede Nurhayata1*, Made Santo Gitakarma2, Nyoman Arya Wigraha3 
1,2,3Jurusan Teknologi Industri, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*gede.nurhayata@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Perahu nelayan dengan tenaga mesin motor bakar memudahkan para nelayan bernavigasi di laut dalam 
usaha menangkap ikan. Penggunaan bahan bakar bensin yang semakin langka dan mahal berdampak pada 
meningkatnya biaya operasional nelayan. Sisa pembakaran dari mesin motor bakar menghasilkan emisi gas 
karbon berdampak pada pencemaran udara. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem penggerak 
motor listrik tenaga surya pada perahu nelayan untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil 
dengan memanfaatkan sumber energi terbarukan dari sinar matahari sebagai sumber tenaga listrik melalui 
konversi panel surya. Metode  penelitian ini menggunakan motor listrik arus bolak balik satu fasa tipe motor 
universal berupa motor gerinda listrik portable karena memiliki karakterstik torsi awal besar dan kecepatan 
putaran tinggi untuk mengatasi beban awal perahu yang berat. Pengaturan kecepatan motor listrik diatur 
secara linier dengan metode kontrol berbasis pulse width modulation sehingga mampu mencapai kecepatan 
maksimum sebesar 9365 rpm dengan selisih kecepatan sebesar 16 % lebih tinggi bila dibandingkan metode 
kontrol berbasis angle phase control. Konversi tegangan baterai accu dengan inverter 1000 Watt berbasis 
modified sine wave mampu mensuplai motor listrik daya 710 Watt dengan regulasi tegangan keluaran 
inverter yang stabil. Penyerapan energi matahari dari panel surya melalui perangkat pengisi baterai 
otomatis diperoleh efisiensi sebesar 74,66 %. Hasil rancangan penelitian ini telah berfungsi dengan baik dan 
mampu menggerakkan perahu nelayan. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
pengembangan teknologi energi terbarukan untuk sektor perikanan. 
 
Kata Kunci: Energi terbarukan, Inverter, Motor listrik, Panel surya, Perahu 
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Model Sistem Beban Banyak Motor Pompa pada Panel Surya Off-Grid 
Tanpa Baterai 
 

I Putu Suka Arsa1*, I Wayan Sutaya2 

1Pendidikan Teknik Elektro, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia  
2 Teknologi Rekayasa Sistem Elektronika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*suka.arsa@undiksha.ac.id  
 

ABSTRAK 
Pemanfaatan panel surya off-grid tanpa baterai merupakan solusi alternatif yang ramah lingkungan untuk 
aplikasi pompa air. Namun, sistem ini memiliki keterbatasan, terutama ketika intensitas cahaya matahari 
berkurang, yang mengakibatkan penurunan daya listrik yang dihasilkan. Karena motor pompa 
membutuhkan daya minimum agar dapat berfungsi, energi listrik dari panel surya sering kali terbuang saat 
tidak mencukupi kebutuhan tersebut. Penelitian ini mengembangkan model sistem dengan membagi beban 
motor besar menjadi beberapa motor pompa berukuran lebih kecil. Strategi ini memungkinkan motor-
motor diaktifkan secara bertahap sesuai dengan ketersediaan daya listrik, sehingga meminimalkan energi 
yang terbuang dan meningkatkan efisiensi. Model yang dikembangkan diuji melalui simulasi menggunakan 
MATLAB Simulink. Hasil simulasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi pemanfaatan energi. 
Pengujian dilakukan dengan mengukur arus, tegangan, dan torsi motor pompa untuk mengevaluasi kinerja 
sistem serta efisiensi daya yang dihasilkan panel surya. Model ini terbukti mampu memaksimalkan 
pemanfaatan energi pada sistem panel surya off-grid tanpa baterai, terutama dalam kondisi variasi 
intensitas cahaya matahari. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mengembangkan aplikasi 
energi terbarukan untuk sistem pompa air secara lebih efektif dan efisien. 
 
Kata Kunci: Efisiensi energi, MATLAB Simulink panel surya off-grid, Motor pompa, Tanpa baterai 
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Penambahan Tepung Umbi Porang (Amorphophallus Muelleri) pada 
Kualitas Organoleptik Mie Tempe Kelor (Mie Pelor) 
 

Damiati1*, Luh Masdarini2, Ini Made Suriani3 
1,2,3Prodi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner,, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*damiati@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) optimalisasi penembahan tepung umbi porang dengan formulasi 
90%:10 % dan 80%:20% pada produk mie tempe kelor (mie pelor) ,(2) mengetahui mutu uji organoleptik 
(tekstur, rasa dan warna) pada produk mie tempe kelor (mie pelor) dengan penambahan tepung umbi 
porang. Metode yang digunakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan melakukan eksperimen 
sebanyak 3 kali, dan uji mutu organoleptik menggunakan 20 orang panelis terlatih. Hasil penelitian 
penambahan tepung umbi porang 10% sudah menghasilkan produk yang optimal hal ini sesuai dengan uji 
mutu  organoleptik dari tekstur, rasa dan warna yaitu sangat disukai dibadingkan dengan penambahan 
tepung porang 20%. Hasil mutu organoleptik (tekstur, rasa dan warna) pada poroduk mie tempe kelor (mie 
pelor) dengan penambahan tepung umbi porang 10% sangat disukai, sedangkan penggunaan 20% tepung 
porang dari segi tekstur tidak disukai, rasa dan warna disukai. 
 
Kata Kunci: Formulasi tepung porang, Kualitas organoleptik 
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Remediasi Cr(VI) dengan Bioaugmentasi Bakteri Indigenous Wilayah 
Tercemar Limbah Sablon dan Biostimulasi Bulu Ayam 
 

Made Luhur Sahadeva1* 

1Program Studi Biologi, Jurusan Biologi dan Perikanan Kelautan, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*luhur@student.undiksha.ac.id 
   

ABSTRAK 
Cr(VI) merupakan logam berat berbahaya bagi mahluk hidup bila masuk ke dalam metabolisme tubuh 
karena permeabilitas dan kemampuan oksidasi tinggi yang dapat mengganggu sistem biologis. Cr(VI) 
banyak terkandung di dalam pewarna tekstil industri sablon. Hasil pencucian screen sablon menghasilkan 
limbah Cr(VI) yang berbahaya bagi lingkungan perairan sungai. Metode yang dapat diterapkan dalam 
menanggulangi pencemaran Cr(VI) pada aliran sungai akibat limbah cair industri sablon adalah dengan 
melakukan bioremediasi. Dalam riset ini, bioremediasi dilakukan dengan menggunakan konsorsium bakteri 
indigenous dengan biostimulasi bulu ayam broiler. Konsorsium bakteri diambil dari sedimen perairan 
tercemar limbah Cr(VI), lalu diisolasi dan diuji toleransinya terhadap Cr(VI). Konsorsium bakteri yang 
resisten terhadap Cr(VI) digunakan untuk bioremediasi dengan cara kombinasi bioaugmentasi dan 
biostimulasi menggunakan bulu ayam broiler sebagai suplai nutrisi bagi bakteri. Riset ini bertujuan untuk 
mendapatkan konsentrasi stimulasi bulu ayam broiler pada konsorsium bakteri dengan efektivitas tertinggi 
terhadap remediasi Cr(VI) melalui kombinasi biaugmentasi dan biostimulasi. Hasil isolasi dan uji toleransi 
menunjukkan bahwa bakteri indigenous dari wilayah tercemar memiliki kemampuan untuk bertahan hidup 
dan berkembang meskipun dalam kondisi tercemar kromium. Namun, penambahan nutrisi dari tepung bulu 
ayam broiler sebagai sumber karbon dan nitrogen tidak berhasil meningkatkan aktivitas metabolisme 
bakteri dalam mendegradasi Cr(VI) pada seluruh konsentrasi. Hasil uji ANOVA One Way juga mendukung 
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan efektivitas yang signifikan antara perlakuan dengan variasi 
konsentrasi tepung bulu ayam. Konsorsium bakteri belum mampu meningkatkan remediasi Cr(VI) dapat 
disebabkan karena ketidaksesuaian nutrisi serta kesulitan penguraian nutrisi dalam bulu ayam, serta 
kemungkinan adanya interaksi antagonis diantara strain mikroba.  
 
Kata Kunci: Bakteri Indogenous, Bioaugmentasi, Bioremediasi, Biostimulasi, Cr(VI) 
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*gede.sukawijana@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Metode greenhouse merupakan salah satu dari beberapa metode yang sangat begitu popular untuk 
diterapkan pada berbagai jenis tanaman. Pada intinya kondisi yang harus sangat dijaga disebuah greenhouse 
adalah kondisi dilingkungan seperti halnya suhu, kelembaban udara dan kelembaban tanah.  Tidak menutup 
kemungkinan tanaman yang tidak cocok ditanam di Indonesia dapat di tanam didalam sebuah Greenhouse. 
Untuk itulah dikembangkan sebuah sistem “Rancang Bangun Garden Monitoring System Berbasis Internet of 
Things”. Sistem Monitoring Smart Greenhouse berhasil diimplementasikan dengan membaca kondisi Suhu, 
Kelembaban Tanah dan Udara, dan data tersebut dikirimkan ke server untuk ditampilkan ke pengguna 
sistem. Tujuan dari penelitian ini yaitu merancang sebuah sistem untuk monitoring kondisi suatu tanaman 
didalam sebuah greenhouse, sehingga nantinya pemeliharaan untuk tanaman kedepannya akan lebih 
terkendali pertumbuhannya jika dibandingkan dengan tanaman yang dibudidayakan diluar sebuah 
greenhouse. Pada sebuah sistem smart greenhouse ini menggunakan beberapa jenis komponen elektronika 
diantaranya ESP 32 BLE WROOM sebagai modul mikrokontroler dengan fitur mode ganda yakni WiFi dan 
Bluetooth, sensor SHT-11 sebagai alat pendeteksi suhu dan kelembapan, serta Node MCU Merupakan sebuah 
platform IoT yang bersifat opensource.  Data-data yang dikirimkan oleh setiap sensor ke mikrokontroler 
ESP32 dilakukan secara nirkabel menggunakan protokol espNow yang nantinya akan diproses didalam 
ikrokontroler serta dapat di tampilkan di LCD yang terdapat pada alat tersebut  serta dikirim ke web 
app.arduino.cc yang nantinya bisa kita akses dimana saja data-data tadi melalui smartphone atau laptop kita. 
Sistem ini dapat memudahkan pengguna untuk memonitoring dan mengendalikan suhu, kelembapan tanah 
dan kelembapan udara didalam Smart Greenhouse yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. 
 
Kata Kunci: Internet of things, Kelembaban tanah, Kelembaban udara, Smart greenhouse. 
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Enumerasi BAL dari Whey Starter dan Analisis Volume Whey yang 
Dihasilkan dalam Pembuatan Yogurt 
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Achmad3 

1,2,3Program Studi Biologi, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*putu.manik@undiksha.ac.id 
  

ABSTRAK 
Yogurt adalah minuman kesehatan berbahan dasar susu yang difermentasi oleh bakteri asam laktat. Proses 
fermentasi bahan pangan dapat meningkatkan cita rasa, aroma, tekstur dan kandungan utama dari bahan 
pangan tersebut Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal, meliputi (1) enumerasi bakeri asam 
laktat (BAL) dari whey starter (2) menganalisis perbedaan volume whey dalam pembuatan yogurt 
imenggunakan variasi ivolume whey induk berbeda, dan untuk mengetahui karakteristik yogurt yang di 
hasilkan dari variasi volume whey yang berbeda dalam pembuatan yogurt. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah eksperimental sungguhan (true experiment) dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) enumerasi BAL dari starter whey didapatkan 4,9 x 106 CFU/mL 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa (1) perbedaan volume whey dari 
pembuatan yogurt menggunakan variasi volume whey induk yang berbeda; dan (2) karakteristik yogurt 
yang dihasilkan dari variasi volume whey yang berbeda dalam pembuatan yogurt adalah kurang kental dan 
agak kental. 
 
Kata Kunci: Enumerasi, Karakteristik yogurt, Pembuatan yogurt, Variasi volume whey 
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Perbandingan Time Step pada Model Prediksi State of Health Baterai 
Lithium-ion Berbasis BiLSTM 
 

I Bagus Ngurah Alit Putra Wiryawan1* 
1Departemen Fisika, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*i.bagus31@ui.ac.id 
 

ABSTRAK 
Perkembangan teknologi penyimpanan berbasis baterai Lithium-ion saat ini menuntut adanya sistem 
keamanan penggunaannya. Baterai Lithium-ion sebagai sistem elektrokimia mengalami penurunan seiring 
penggunaan jangka panjang dan berdampak pada pengoperasiannya. Keamanan dan reliabilitasnya perlu 
dipastikan melalui beberapa indikator seperti state of charge (SOC), state of health (SOH), dan remaining 
useful life (RUL). SOH memiliki peran penting dalam mengkarakterisasi kinerja dan penuaan baterai. Oleh 
karena itu, prediksi SOH baterai Lithium-ion yang tepat menjadi tantangan karena proses penuaan baterai 
yang nonlinier. Penelitian ini bertujuan untuk membuat model prediksi SOH baterai Lithiumion 
menggunakan Bidirectional Long Short-term Memory (BiLSTM) dengan membandingkan time step 
prediksinya. Dataset yang digunakan dalam pembuatan model berasal dari CALCE University of Maryland, 
menggunakan baterai Lithium Cobalt Oxide (LCO) dengan kode CS2- 35, CS2-36, CS2-37, dan CS2-38. Data 
train terdiri dari 3 set data dan data test terdiri dari 1 set data. Evaluasi performa menggunakan MAPE dan 
RMSE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan time step 10 dan 25 tidak memiliki perbedaan, 
namun memiliki perbedaan pada time step 50 dan 100. Performa terbaik ada pada penggunaan time step 50 
pada setiap dataset baterai. Sehingga, prediksi SOH baterai terbaik menggunakan 50 data sebelumnya untuk 
menghasilkan 1 data baru. 
 
Kata Kunci: BiLSTM, Lithium-ion, SOH, Time step 
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Pembelajaran Pengenalan Struktur Tumbuhan 
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ABSTRAK 
Teknologi Augmented Reality (AR) telah menjadi alat pedagogis potensial dalam meningkatkan keterlibatan 
dan motivasi siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini memperkenalkan sebuah aplikasi AR berbasis 
Android yang dirancang khusus untuk memvisualisasikan struktur dan fungsi tumbuhan dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Terlepas dari relevansi materi ini, terbatasnya bahan ajar 
konvensional yang mampu menyajikan konsep-konsep tersebut secara konkret menimbulkan kesenjangan 
dalam pembelajaran yang mendalam. Aplikasi ini menawarkan pendekatan baru yang mengatasi 
kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan AR untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih intuitif.  
Metode evaluasi menggunakan Blackbox Testing menunjukkan aplikasi berfungsi sesuai spesifikasi teknis, 
sedangkan analisis pengalaman pengguna melalui User Experience Questionnaire (UEQ) menilai kualitas 
pengalaman dari dimensi atraksi, kejelasan, efisiensi, serta stimulasi pengguna. Hasil penelitian ini 
menampilkan temuan signifikan bahwa aplikasi AR yang dikembangkan mampu meningkatkan pemahaman 
dan minat belajar siswa secara substansial. Novelty dari studi ini terletak pada integrasi AR dalam materi 
yang bersifat abstrak, serta kemampuannya untuk mendukung pendidik dalam menyampaikan konsep IPA 
yang kompleks. Dengan demikian, aplikasi ini menunjukkan potensi untuk menjadi alat bantu pembelajaran 
yang efektif dan layak diimplementasikan lebih luas dalam lingkungan pendidikan. 
 
Kata Kunci: Augmented reality, Pembelajaran IPA, Struktur tumbuhan, User experience evaluation 
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Kekuatan Ketakteraturan Sisi Modular pada Graf 𝑪𝒎 × 𝑷𝒏 
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ABSTRAK 
Pelabelan takteratur sisi modular pada graf G adalah suatu pelabelan titik f dari V(G) ke {1,2,3,…,k} yang 
menginduksi sebuah fungsi bijektif w, dari E(G) ke Zn, dengan w(xy) = f(x) + f(y). Kekuatan ketakteraturan 
sisi modular dari graf G, mes(G), adalah bilangan k terkecil sehingga f merupakan pelabelan takteratur sisi 
modular pada G. Pada artikel ini diberikan kekuatan ketakteraturan sisi modular pada graf hasil kali 
Cartesian Cm × Pn, dengan 𝑚 ≥ 3 dan 𝑛 ≥ 2. Metode yang digunakan adalah pendekatan induktif-deduktif, 
dengan melakukan pelabelan pada graf yang berukuran relative kecil, menemukan pola dan merumuskan 
dalam fungsi pelabelan, dan terakhir pembuktian secara analitik. 
 
Kata Kunci: Hasil kali Cartesian, Kekuatan ketakteraturan sisi modular, Pelabelan takteratur sisi modular 
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Wayang Kamasan Berbasis Augmented Reality 
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ABSTRAK 
Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang menyumbang devisa tertinggi dari sektor pariwisata. 
Daya tarik utama wisatawan ke Bali adalah budaya unik khas Pulau Bali. Lukisan Wayang Kamasan adalah 
salah satu kerajinan yang juga merupakan warisan budaya Bali, yang hanya dapat dijumpai di Desa Kamasan, 
Kabupaten Klungkung. Meskipun seni ini masih digeluti oleh warga Kamasan, jumlah senimannya mulai 
menurun. Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti berkurangnya minat wisatawan terhadap 
souvenir Wayang Kamasan karena perubahan pola berwisata ke Bali, yang kini kurang berfokus pada wisata 
budaya. Generasi muda juga kurang tertarik menjadi seniman lukis karena pengaruh era digital. Selain itu, 
proses pembuatan lukisan yang lama tidak sebanding dengan harga jualnya. Penulis berencana melakukan 
inovasi untuk mengembalikan kejayaan lukisan Wayang Kamasan melalui pengembangan sistem QR Code dan 
Augmented Reality (AR) menggunakan pendekatan Agile Development Method. Inovasi ini bertujuan 
melestarikan budaya, menjaga kearifan lokal, serta mendukung adaptasi budaya ke masa depan. Penelitian 
ini dirancang selama satu tahun dengan menggunakan metode pengembangan agile dan model scrum. 
Tahapannya meliputi 1) Backlog, 2) Sprints, 3) Scrum Meeting, 4) Demos. Setiap iterasi 
pengembangan mencakup 1) Analisa Kebutuhan Sistem, 2) Desain, 3) Pembuatan Kode, 4) Pengujian, 5) 
Tindak Lanjut Pengembangan. Hasil penelitian ini berupa aplikasi mobile berbasis augmented reality yang 
disebut aplikasi Tatapurwa. Pengguna aplikasi Tatapurwa akan merasakan berkunjung ke galeri lukisan 
wayang kamasan dalam genggaman. 

Kata Kunci: Aplikasi, Augmented Reality, Lukisan Wayang Kamasan, QR Code, Tatapurwa. 
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Engine Diesel: Perbaikan Trainer Untuk Menunjang Pembelajaran 
Berbasis Proyek (PjBL) 
 

Nyoman Arya Wigraha1*, Kadek Rihendra Dantes2, Gede Aprianto3 
1,2,3 Jurusan Teknologi Industri, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 

*Arya.wigraha@undiksha.ac.id  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis proyek (Project based 
Learning atau PjBL) dengan memperbaiki trainer engine diesel yang digunakan sebagai alat bantu praktikum 
di laboratorium otomotif. Trainer engine diesel yang bermasalah, seperti sistem injeksi bahan bakar yang 
tidak optimal, sistem pendingin yang sering mengalami kebocoran, dan kurangnya fitur diagnostik, 
menghambat proses pembelajaran mahasiswa dalam memahami sistem kerja mesin diesel dan mengasah 
keterampilan troubleshooting. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dan observasi, yang 
mencakup identifikasi masalah, perbaikan komponen, uji coba kinerja, serta evaluasi efektivitas 
pembelajaran melalui tes praktek dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah perbaikan, 
terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan mahasiswa dalam memahami sistem mesin diesel (25%) 
dan keterampilan troubleshooting (35%). Selain itu, tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses 
pembelajaran juga meningkat sebesar 72%. Penelitian ini membuktikan bahwa perbaikan alat bantu 
praktikum, seperti trainer engine diesel, dapat secara langsung meningkatkan efektivitas pembelajaran 
berbasis proyek dan memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif serta efisien bagi mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Keterampilan praktis, Pembelajaran berbasis proyek (PjBL), Perbaikan, Teknik otomotif, 
Trainer engine diesel 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem e-informasi yang dapat memetakan kematangan 
karir siswa sebagai upaya untuk menunjang manajemen sekolah di Kabupaten Buleleng. Selama ini, 
pengelolaan data kematangan karir siswa di sekolah-sekolah masih dilakukan secara manual, sehingga 
kurang efektif dalam memberikan informasi yang akurat dan cepat kepada pihak sekolah dan orang tua. 
Pengembangan sistem ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan perangkat lunak berbasis waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan 
sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem e-informasi ini dirancang untuk mengumpulkan data dari 
asesmen kematangan karir siswa, mengolahnya, dan menyajikan hasil dalam bentuk visualisasi yang mudah 
dipahami oleh pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu 
memberikan informasi kematangan karir siswa secara real-time dan terstruktur, sehingga memudahkan 
pihak sekolah dalam memonitor perkembangan siswa dan merancang program bimbingan karir yang lebih 
tepat sasaran. Uji coba sistem menunjukkan tingkat kepuasan pengguna sebesar 85%, dengan peningkatan 
efisiensi pengelolaan data hingga 40%. Kesimpulannya, sistem e-informasi pemetaan kematangan karir 
siswa ini efektif dalam mendukung manajemen sekolah untuk mengoptimalkan layanan bimbingan karir dan 
perencanaan pendidikan yang lebih baik di Kabupaten Buleleng. 
 
Kata Kunci: Bimbingan karir, Kabupaten buleleng, Manejemen sekolah, Pemetaan kematangan karir, Sistem 
e-informasi 
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ABSTRAK 
Salah satu langkah untuk mengatasi masalah penumpukan antrian adalah dengan penggunaan mesin 
antrian. Namun, mesin antrian ini ternyata tidak banyak membantu jika yang mengantri datang secara 
bersamaan dan dalam jumlah banyak. Tentunya hal ini juga tetap menimbulkan masalah penumpukan 
antrian. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi permasalahan penumpukan antrian 
adalah dengan mengontrol waktu kedatangan. Mengetahui kondisi antrian secara langsung (real time) 
sangat diperlukan bagi masyarakat yang akan datang ke kantor-kantor penyelenggara layanan publik. 
Dengan adanya alat pemantau antrian secara online maka masyarakat dapat melihat nomor antrian yang 
sedang dilayani maupun nomor antrian yang belum dilayani melalui smartphone dari rumah mereka 
masing-masing. Kondisi antrian yang dapat dipantau masyarakat adalah semua kantor yang 
menyelenggarakan pelayanan publik. Alat tersebut terdiri dari perangkat keras mesin antrian, perangkat 
lunak berbasis Android, dan terhubung dengan jaringan internet. Untuk itu, melalui penelitian ini akan 
dirancang dan dibuat sebuah sistem pemantau antrian berbasis IoT (Internet of Things) yang diberi nama 
SiTauAntri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research & Development (R&D) atau metode 
penelitian dan pengembangan. Perancangan dan pembuatan SiTauAntri dilakukan melalui 2 tahap, yaitu 
tahap perancangan hardware (sistem mesin antrian elektronik) dan tahap perancangan software (sistem 
atau aplikasi berbasis Android). Luaran yang ditargetkan dari penelitian adalah protipe SiTauAntri, hak 
cipta, paten sederhana, dan jurnal terakreditasi sinta 3. Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) dari 
penelitian ini adalah TKT 4 yang ditunjukkan dengan dihasilkannya suatu prototipe SiTauAntri yang sudah 
divalidasi komponen/subsistemnya dalam suatu lingkungan yang relevan. 
 
Kata Kunci: Antrian, Iot, R&d.  
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ABSTRAK 
Salah satu langkah untuk mengatasi masalah penumpukan antrian adalah dengan penggunaan mesin 
antrian. Namun, mesin antrian ini ternyata tidak banyak membantu jika yang mengantri datang secara 
bersamaan dan dalam jumlah banyak. Tentunya hal ini juga tetap menimbulkan masalah penumpukan 
antrian. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi permasalahan penumpukan antrian 
adalah dengan mengontrol waktu kedatangan. Mengetahui kondisi antrian secara langsung (real time) 
sangat diperlukan bagi masyarakat yang akan datang ke kantor-kantor penyelenggara layanan publik. 
Dengan adanya alat pemantau antrian secara online maka masyarakat dapat melihat nomor antrian yang 
sedang dilayani maupun nomor antrian yang belum dilayani melalui smartphone dari rumah mereka 
masing-masing. Kondisi antrian yang dapat dipantau masyarakat adalah semua kantor yang 
menyelenggarakan pelayanan publik. Alat tersebut terdiri dari perangkat keras mesin antrian, perangkat 
lunak berbasis Android, dan terhubung dengan jaringan internet. Untuk itu, melalui penelitian ini akan 
dirancang dan dibuat sebuah sistem pemantau antrian berbasis IoT (Internet of Things) yang diberi nama 
SiTauAntri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research & Development (R&D) atau metode 
penelitian dan pengembangan. Perancangan dan pembuatan SiTauAntri dilakukan melalui 2 tahap, yaitu 
tahap perancangan hardware (sistem mesin antrian elektronik) dan tahap perancangan software (sistem 
atau aplikasi berbasis Android). Luaran yang ditargetkan dari penelitian adalah protipe SiTauAntri, hak 
cipta, paten sederhana, dan jurnal terakreditasi sinta 3. Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) dari 
penelitian ini adalah TKT 4 yang ditunjukkan dengan dihasilkannya suatu prototipe SiTauAntri yang sudah 
divalidasi komponen/subsistemnya dalam suatu lingkungan yang relevan. 
 
Kata Kunci: Antrian, Iot, R&d.  
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The Representation of Women Irontown from Princess Mononoke  
 

Ketut Gede Adi Putra Laksana1* 
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ABSTRACT 
The study discusses the representation of Tataraba women in the film Princess Mononoke. The purpose of 
this study is to analyze the representation of women through a film semiotic approach. The subject used in 
this study is Princess Mononoke film. This research is a qualitative descriptive study. The method used in 
this research is to use data cards. The theory used is Fiske's (1998) semiotic theory and Sugihara and 
Katsurada's (2000) gender roles theory. From the research results, it is known that 26 data with 6 forms of 
gender roles in the form of masculinity and femininity are seen in the representation of Tataraba women. 
There are 24 data on gender roles in the form of masculinity, namely having a strong will, being independent, 
persuasive, and good and honorable. Meanwhile, gender roles in the form of feminine have 2 data namely 
caring. The representation of Tataraba women reflected in the film Princess Mononoke is a benchmark in 
comparing the reality of Japanese women, who should be dominated by feminine gender roles but in fact, 
are dominated by masculine gender roles.  
 
Keywords: Gender roles theory, Japanese culture, Representation woman in film,  
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Keterampilan Abad ke-21 dalam Pembelajaran Daring Bahasa Indonesia: 
Analisis Strategi Pedagogi dan Faktor Pembatas 
 

I Putu Mas Dewantara 1*, Gde Artawan2 

1,2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*mas.dewantara@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi mengalami transformasi signifikan dengan adopsi 
teknologi dalam proses pembelajaran, termasuk di Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha). 
Pembelajaran daring kini menjadi bagian integral dari pendidikan, memungkinkan penggunaan sumber 
daya yang lebih beragam dan interaktif, seperti multimedia dan platform online, untuk memperkaya 
pengalaman belajar. Namun, pembelajaran daring menghadapi tantangan, terutama keterbatasan interaksi 
antara peserta didik dan pengajar dalam lingkungan virtual. Selain itu, tuntutan akan lulusan yang memiliki 
keterampilan abad ke-21 semakin meningkat, sehingga diperlukan strategi pedagogis yang tepat untuk 
pengembangan keterampilan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran 
daring bahasa Indonesia di Undiksha, khususnya dalam kaitannya dengan pengembangan keterampilan 
abad ke-21, serta mengidentifikasi faktor-faktor pembatas yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran 
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui 
dokumentasi, observasi, dan wawancara terhadap mahasiswa dan dosen. Analisis data dilakukan dengan 
model Miles dan Huberman, yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis yang diterapkan dalam 
pembelajaran daring meliputi Problem-Based Learning (PBL), Blended Learning, Collaborative Learning, dan 
Project-Based Learning (PjBL). Faktor pembatas yang diidentifikasi mencakup aspek teknis, organisasional, 
dan kultural. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk merancang strategi 
pembelajaran daring yang efektif dan terintegrasi dengan keterampilan abad ke-21. 
 
Kata Kunci: Faktor pembatas, Keterampilan abad ke-21, Pembelajaran daring, Pendekatan pedagogi 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui transformasi atau perubahan nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam kumpulan cerpen “Punyan Kayu anè Masaput Polèng di Tegal Pekak Dompu” oleh IGB 
Wèda Sanjaya terhadap peserta didik jaman sekarang, transformasi yang dimaksud adalah perubahan 
karakter pada peserta didik era jaman sekarang berbanding dengan nilai pendidikan karakter pada 
kumpulan cerpen. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah 
kumpulan cerpen “Punyan Kayu anè Masaput Polèng di Tegal Pekak Dompu” oleh IGB Wèda Sanjaya yang 
terdiri dari 12 judul cerpen dan dalam penelitian ini akan menggunakan 8 judul cepern serta objek dalam 
penelitian ini adalah transformasi nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kumpulan cerpen 
“Punyan Kayu anè Masaput Polèng di Tegal Pekak Dompu” oleh IGB Wèda Sanjaya terhadap peserta didik 
era jaman sekarang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca, teknik catat dan studi kasus, 
serta metode analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Luaran yang 
ditargetkan melalui penelitian ini adalah mampu membuat jurnal nasional terakreditasi. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa Kumpulan Cerpen “Punyan Kayu anè Masaput Polèng di Tegal Pekak Dompu” oleh IGB 
Wèda Sanjaya dengan 8 judul cerpen mengandung 10 nilai pendidikan karakter yaitu nilai religius, jujur, 
toleransi, kerja keras, cinta tanah air, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, 
dan tanggung jawab. Transformasi 10 nilai pendidikan karakter tersebut sangatlah berbanding terbalik pada 
peserta didik jaman sekarang. Transformasi tersebut ada yang ke ranah positif dan ranah negatif karena 
pengaruh perkembangan jaman. 
 
Kata Kunci: Cerpen, Nilai pendidikan karakter, Transformasi 
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Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran Bahasa 
Bali di SLB Kabupaten Buleleng 
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Paryatna3 

1,2,3Jurusan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*sukma.wirani@undiksha.ac.id 
  

ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran untuk bahasa Bali 
di sekolah luar biasa kabupaten Buleleng. Penelitian ini menggunakan pendekatan deksriptif kualitatif 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah anak-anak 
berkebutuhan khusus tuna rungu, dan objek penelitian ini adalah media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran bahasa Bali. Hasil penelitian pemanfaatan media pembelajaran Bahasa Bali di Sekolah Luar 
Biasa masih minim, dari hasil pengamatan penggunaan media di kelas dan wawancara dengan guru, media 
yang digunakan masih sangat kurang memadai dan masih jauh dari kata layak untuk anak berkebutuhan 
khusus (ABK). Untuk jenjang SD dari kelas I-VI ada 35 konten pembelajaran, media yang tersedia ada 3 
media yang dimanfaatkan. Untuk SMP kelas VII-IX ada 10 konten pembelajaran namun hanya ada 2 media 
yang dimanfaatkan, dan untuk SMA kelas X-XII ada 16 konten pembelajaran namun 3 media yang bisa 
dimanfaatkan.  Media sangat penting gunakan dalam proses pembelajaran sebagai alat bantu untuk 
mengoptimalkan pemahaman materi khususnya pada anak ABK.  
 
Kata Kunci: Anak berkebutuhan khusus, Media pembelajaran, Pemanfaatan 
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I Wayan Rasna1* 

1Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*wayan.rasna@undiksha.ac.id 
  

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kekuatan prinsip kerjasama  yang dipadukan dengan kearifan 
lokal “Sapa Sumaba” dalam menciptakan pembelajaran yang harmonis  di SMA Lab. Undiksha pada tahun 
ajaran 2024.Untuk tujuan tersebut,maka sampel penelitian ini adalah siswa kelas 1,2 dan 3 SMA Lab 
Undiksha yang diambil dengan teknik stratified quota ramdon sampling. Data dikumpulkan dengan metode 
rekaman dan wawancara, yang disertai teknik catat.Perolehan data dianalisis dengan secara deskriptif 
kualitataif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip kerjasama yang dilatari oleh maksim kuantitas, 
kualitas, relevansi maupun cara memerlukan adanya kontribusi kearifan lokal sapa sumaba untuk bukan 
saja menhidupkan suasana,tetapi juga pemakaiannya  yang lebih merupakan simbol-simbol sehingga  tidak 
terkesan kasar,walaupun dimaksudkan untuk menyindir.Karena itu ,perlu latihan kemampuan memakai 
bahasa simbol dalam bentuk sapa-sumaba untuk menjaga keharmonisan bertutur. 
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Bahasa Bali Generasi Milenial 
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*wayan.rasna@undiksha.ac.id  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menemukan peran media sosial(WA dan Instagram) terhadap disrupsi linguistik 
bAhasa Bali (Kosakata dan pragmatik bahasa Bali) dengan teknik pengambilan sampel stratified random 
sampling yang diwakili oleh  siswa SMA Negeri 1 Seririt untuk Buleleng Barat, siswa SMA Negeri 4 Singaraja 
untuk Buleleng Tengah dan SMA Bali Mandara untuk Buleleng Timur. Data dikumpulkan dengan kuesioner, 
wawancara dan tes.Perolehan data diolah secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari 85 orang sampel semuanya(100%) mengetahui wa dan instagram, tetapi  80 orang (94 %) yang 
memakai wa dan 73 orang (86 %) yang memakai instagram. Disrupsi kosakata bahasa Bali pada generasi 
milenial meliputi ranah:1)alat rumah tangga tradisional, seperti kosakata cobek yang hanya dikenal oleh 
27%  ,dangdang, oleh 18 %,kuskusan oleh 7 %, sokasi  2%, dulang 1%,sempromg  4%,kikihan  4 %.2) Istilah 
alat perburuan tradisional seperti tombak hanya diketahui oleh 15 orang (18 %),panah oleh 25 orang (29 
$), bedil oleh 1 orang (1%),golok diketahui oleh 2 orang (2 %), dan 5 orang yang menjawab tidak tahu. 
Demikian pula terkait istilah 3) perikanan trdisional seperti jala yang hanya diketahui oleh 13 orang (13%), 
bungbung hanya diketahui oleh 8 orang (8%).Yang lainnya tidak menjawab.dan yang menjawab tidak tahu 
sebanyak 6 orang (6%).Dari segi istilah peternakan tradisional seperti arit sebanyak 21 orang (21%) yang 
menjawab tahu.Yang lainnya tidak menjawab, dan sebanyak 7 orang menjawab tidak tahu.Kata keranjang 
hanya 12 orang yang tahu. Sementara yang lainnya tidak tahu. Dari hal ini dapat diketahui bahwa telah 
terjadi disrupsi kosakata tradisional yang meliputi berbagai ranah kehidupan termasuk unsur pragmatik, 
apalagi dari segi sor singgih basa. Sementara kosakata yang bertalian dengan ranah kekinian dapat dipahami 
dengan mudah sesuai zamannya.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serangkaian substansi dan korelasi kegiatan Festival Tunas 
Bahasa Ibu (FTBI) oleh Balai Bahasa Provinsi Bali dalam pemertahanan bahasa Bali. Berkaitan dengan hal 
itu, kegiatan tersebut menjadi suatu program strategis nasional terhadap pemertahanan bahasa daerah di 
Nusantara, termasuk bagi bahasa Bali. Program ini menyajikan suatu pola kegiatan yang terintegrasi dan 
terkorelasi. Balai Bahasa Provinsi Bali telah menginisiasi Program Festival Tunas Bahasa Ibu sebagai bagian 
dari upaya revitalisasi bahasa daerah, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan 
berbahasa Bali di kalangan generasi muda. Kajian ini dilakukan melalui metode kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa FTBI yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa Provinsi Bali memiliki peran dalam pemertahanan 
Bahasa Bali. Hal ini terefleksi melalui aktualisasi FTBI yang berupa (1) pelatihan guru utama dan 
pengimbasan guru serta (2) pelaksanaan lomba-lomba dan kemah sastra. Sejumlah kegiatan tersebut 
terimplikasi pada (1) penguatan kompetensi guru, (2) penguatan minat siswa, dan (3) perluasan apresiasi 
bahasa Bali. Kondisi yang demikian menunjukkan peran signifikan FTBI dalam pemertahanan bahasa Bali. 
 
Kata Kunci: Balai bahasa provinsi bali, FTBI, Pemertahanan Bahasa Bali 
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*diana.sari.2@student.undiksha.ac.id  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kebermanfaatan dan (2) keberlanjutan kegiatan “Geli 
Sebali” dalam meningkatkan kesadaran dan kemampuan literasi Bahasa Bali di SMP Negeri 11 Denpasar. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen terkait program 
literasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan “Geli Sebali” memberikan dampak positif dalam 
upaya pemertahanan bahasa dan budaya Bali. Hal tersebut terefleksi melalui kebermanfaatan Geli Sebali 
berupa (1) peningkatan kemampuan literasi Bahasa bali dan (2) penguatan identitas. Sejalan dengan hal 
tersebut, keberlanjutan kegiatan Geli Sebali mencakup (1) integrasi, (2) partisipasi, dan (3) evaluasi kegiatan 
Geli Sebali pasca Pandemi Covid-19. Secara keseluruhan, Geli Sebali memiliki manfaat yang besar dalam 
melestarikan Bahasa Bali dan menjadikannya bagian penting dari kegiatan literasi sekolah. Program ini tidak 
hanya memperkuat kemampuan berbahasa Bali di kalangan siswa, tetapi juga berperan penting dalam 
menjaga kelangsungan budaya Bali di tengah arus globalisasi. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis pengetahuan perawatan kecantikan secara 
tradisional menurut lontar Indrani Sastra dan menjelaskan manfaat bahan ramuan yang digunakan 
berdasarkan kandungan kimianya. Penelitian dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dan tergolong 
jenis penelitian etnografi.  Pengumpulan data menggunakan teknik studi literatur dengan melibatkan teks 
lontar Indrani Sastra dan salinannya, buku Indrani Sastra, serta buku-buku fitokimia dan jurnal ilmiah 
sebagai subjek penelitian.  Studi literatur dilaksanakan di Perpustakaan Lontar Gedong Kirtya Singaraja dan 
perpustakaan digital.  Analisis data dilakukan secara deskriptif.  Temuan penelitian menunjukkan adanya 
empat jenis pengetahuan ethnobeauty chemistry dalam lontar Indrani Sastra, meliputi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognisi.  Bahan-bahan ramuan perawatan kecantikan mengandung 
vitamin, flavonoid, alkaloid, polifenol, glikosida, terpenoid, steroid, dan asam lemak. Senyawa-senyawa 
tersebut bersifat antioksidan, anti-inflamasi, antibakteri, antijamur, dan agen kelembaban kulit.  Luaran 
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai materi kuliah etnokimia, kimia organik, kimia kosmetik, serta 
bahan edukasi bagi masyarakat tentang kandungan kimia dan manfaat ramuan obat tradisional untuk 
perawatan kulit menurut lontar Indrani Sastra. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengupas aspek psikologis tokoh perempuan pada cerpen yang 
berjudul “Purusa” karya Mas Ruscitadewi dalam kumpulan cerpen “Luh Jalir”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deksriptif kualitatif dengan metode dokumentasi berupa naskah cerpen dengan teknik catat. 
Subjek penelitian ini adalah cerpen “Purusa” kumpulan cerpen “Luh Jalir” Karya Mas Ruscitadewi, dan objek 
dalam penelitian adalah psikologi tokoh perempuan dalam cerpen “Purusa”. Cerpen ini sarat akan pesan 
keadaan seorang tokoh perempuan didalam keluarganya yang tidak menghargainya yang sudah bekerja 
untuk menafkahi keluarganya. Dilemma yang dihadapi tokoh perempuan “Tiang” sebagai seorang 
perempuan yang akan di madu dan meninggalkan anak-anaknya karena di Bali ada sistem “Purusa” dimana 
kedudukan seorang laki-laki memiliki hak penuh terhadap anak-anak. Ego terlihat ketika Kewajibannya 
sebagai seorang perempuan diuji ketika usahanya untuk menafkahi keluarga akan terlihat tidak baik ketika 
ia memiliki waktu yang kurang melayani sang suami. Superego yang ada pada tokoh perempuan “tiang” 
sebagai seorang istri ia sadar bahwa kewajibannya dalam melayani suami sangat kurang. Id pada cerita ini 
pada saat tokoh perempuan “tiang” menyadari bahwa anak-anaknya akan bahaya jika ikut dengan dia, 
suaminya akan marah besar, dia merelakan anaknya ikut dengan suaminya. Kajian prsikologi tokoh 
perempuan pada cerpen “purusa” bermanfaat bagi pembaca untuk memberikan gambaran kewajiban 
seorang perempuan Bali sangat berat dan memiliki peran penting dalam keluarga untuk itu sebagai kepala 
keluarga seorang laki-laki harus mendukung dan memiliki tanggung jawab sepenuhnya terhadap 
keluarganya. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis tataan materi pelajaran dalam buku teks Bahasa Indonesia SMA/SMK 
Kelas XII penunjang Kurikulum 2013 dan mengevaluasi kesesuaian materi dalam buku teks Bahasa 
Indonesia SMA/SMK Kelas XII dengan silabus Kurikulum 2013 SMA N 1 Singaraja. Rancangan penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data penelitian berupa buku teks bahasa Indonesia SMA/SMK 
kelas XII Edisi Revisi. Data dianalisis dengan menggunakan prosedur reduksi data, triangulasi data, 
penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasilnya adalah buku teks Bahasa Indonesia sudah memuat rincian 
materi yang sesuai dengan silabus Kurikulum 13, namun ada beberapa yang secara teknis tidak sesuai, yakni 
Bab 1 hanya perbedaan narasi dan posisi. Narasi kata kerja operasional “mengidentifikasi” diubah menjadi 
“memformulasikan”. Perbedaan posisi yakni penukaran tempat untuk kelogisan/kesistematisan. Demikian 
juga terdapat KD lebih, yakni “Melaporkan kegiatan membaca buku”, yang tidak ada kaitannya dengan tema 
“Surat lamaran pekerjaan”. Pada bab 2, hanya di peta konsep yang tidak sinkron tetapi dalam rincian materi 
sangat detail dan sudah sangat sesuai dengan silabus. Pada bab 4, ada KD yang tidak sejalan, dalam silabus 
KD berbunyi “ menyusun...” tetapi dalam buku teks berbunyi “menganalisis...” ini jelas kegiatan 
berbeda/berbanding terbalik. Temuan lain, secara teknis kebahasaan, penyajian materi dalam buku teks 
sudah sangat bagus, namun dalam instruksi/tugas-tugas terdapat kesalahan kecil dalam penggunaan 
partikel -lah dan tanda seru. 
 
Kata Kunci: Buku teks, Kesesuaian, Kurikulum 2013 
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Analysis of Its Implementation in the Classroom 
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ABSTRACT 
Inclusive education has been included as one of its courses at the English Language Education study program 
at Ganesha University of Education (Undiksha) since three years ago. Despite being part of the curriculum 
for three years, no study has been conducted on how the subject is actually delivered in classrooms. The 
purpose of this study was to investigate the strategies used by the lecturer to instruct the course. The 
research design used in this qualitative study was phenomenological investigation. There were 32 students 
and one lecturer involved in the study. The data was collected using observation, deep interviews, and 
document study and analysed qualitatively. The findings show that the lecturer applied a strategy of teaching 
and learning process abbreviated as GROWFIT, which stands for Guide (orientation), Research (independent 
study), Observe (to learn from real-world environments), Workshop (presenting ideas in a workshop-style 
setting), Feedback (engaging in discussion and providing feedback), Improve (reviewing and refining skills 
based on feedback), and Think (synthesizing knowledge in final projects and showcasing critical thinking). 
The implementation of GROWFIT yields positive perspectives from the students and produced excellent 
achievement at the end of the semester. It is implied that the GROWFIT model implemented was essentially 
effective in enhancing students' understanding about inclusive education. 
 
Keyword: English language education study program, Inclusion education 
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ABSTRAK 
English language is nowadays not merely a school subject but an asset for school graduates to compete in 
the workforce in the future. An English teacher is required to be innovative and adaptive in response to 
substantial change in the targeted competencies, from gaining competences in the four language skills to 
gaining global competencies and the 21st century learning skills. These changes require new approaches 
and strategies for teaching. Previous research consistently found that strategy preferences of novice and 
experienced teachers tend to be different. Experienced teachers whose been through several changes of 
curriculum can be expected to have a wider range of strategy choices as well as more adaptive and flexible 
in teaching. Meanwhile novice teachers may prefer more practical strategies that integrate technology and 
the latest trend in teaching and learning. Research on teaching strategy preferences of teachers with 
different length of services in the contexts of junior high school in Bali is hardly found. More interestingly, 
both teacher groups have been through the experiences of teaching during emergency curriculum era and 
at present they implement Kurikulum Merdeka. This study is an attempt to describe teacher strategy 
preferences of teachers with the maximum of 3 years experiences and those with over 10 years of teaching 
experiences. The study involved 5 novice and 5 experienced English teachers in Junior High Schools in 
Buleleng District. Data were collected through questionnaires, in depth interview and document study.  The 
findings reveal the differences between the two teacher groups lies in technology integration and attention 
to details in the implementation of a range of strategies for teaching English.  
 
Keyword: EFL, Kurikulum merdeka, Teachers strategy preferences 
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Penggunaan Verba Bahasa Jepang oleh Mahasiswa Semester 1 Prodi 
Pendidikan Bahasa Jepang Undiksha  
 

Gede Satya Hermawan1*, Kadek Eva Krishna Adnyani2, Putu Dewi Merlyna YP3 

1,2,3Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*satya.hermawan@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Undiksha pada tahun 2023 memutuskan untuk mengganti buku ajar yang 
digunakan. Dari penggunaan buku Minna no Nihongo berganti menjadi Marugoto. Angkatan 2023 
merupakan Angkatan pertama yang menggunakan buku Marugoto untuk mempelajari Bahasa Jepang. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan bantuan Voyant Tools dalam 
menganalisis data. Dari tugas mahasiswa yang terkumpul terdapat 531 kalimat yang menjadi data 
penelitian. Buku Marugoto lebih menekankan pada penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga pola kalimat dan kosakata yang dipilih pun terkait hal-hal yang diucapkan pada kehidupan sehari-
hari. Oleh karenanya latihan lebih banyak ke keterampilan menyimak dan berbicara. Mahasiswa tingkat satu 
yang telah mempelajari Marugoto tingkat A1 dan A2 Tingkat dasar 1 maka diharapkan menguasai 100 verba. 
Pada pembelajaran tata bahasa atau Bunpou setiap mahasiswa diminta untuk membuat contoh kalimat yang 
sudah mereka pelajari. Dari contoh-contoh yang dibuat ditemukan penggunaan verba yang digunakan hanya 
56% dari 100 verba yang dipelajari. Sehingga terdapat 44% verba yang jarang atau tidak digunakan. 
Penelitian ini menemukan bahwa verba-verba tersebut sering dan nyaman digunakan, karena terkait 
langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka.  
 
Kata Kunci: Bahasa Jepang, Linguistik terapan, Marugoto, Verba 
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ABSTRAK 
Pengungkapan aspek dan kala dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia sangat berbeda. Perbedaan 
pengungkapan ini membuat pembelajar sering keliru dalam penggunaan aspek dan kala ketika mempelajari 
bahasa Jepang sebagai bahasa kedua (B2). Oleh karena itu, diperlukan sebuah kajian analisis kontrastif yang 
membahas tentang penggunaan aspek dan kala dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia serta membahas 
tentang perbedaan dan persamaan aspek dan kala dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data dari Mai Mai Magazine (majalah 
berbahasa Jepang) dan Jawa Pos (surat kabar berbahasa Indonesia). Data penelitian diambil dari kalimat 
yang mengandung aspek dan kala dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia dari. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode simak, yaitu menyimak penggunaan bahasa dengan menggunakan teknik catat. 
Analisis data menggunakan analisis data kualitatif dengan langkah-langkah, yaitu penyajian data, analisis 
data, pengontrasan hasil analisis data, penyimpulan hasil analisis data, dan pelaporan hasil analisis data. 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa penggunaan aspek dalam bahasa Jepang yang terdapat dalam 
Mai Mai Magazine, yaitu aspek ‘te iru’, aspek ‘te iku’, aspek ‘te kuru’, aspek ‘dekiru’, aspek ‘te shimau’, aspek 
dengan sufiks ...owaru dan shiru. Sedangkan kala dalam bahasa Jepang, yaitu kala sekarang/kini (genzai), 
kala yang akan datang (mirai), dan kala lampau (kako). Penggunaan aspek dalam bahasa Indonesia yang 
terdapat dalam surat kabar Jawa Pos antara lain aspek reduplikasik dan sufiksasi-1. Sedangkan kala dalam 
bahasa Indonesia antara lain kala lampau, kala kini, dan kala nanti.  
 
Kata Kunci: Analisis kontrastif, aspek, bahasa Indonesia, bahasa Jepang, kala 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian terkait pronomina bahasa Jepang selama 30 
tahun terakhir (1994–2024). Metodologi yang diterapkan adalah tinjauan pustaka sistematis dengan 
pendekatan bibliometrik. Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak Publish or Perish 
dan VOSviewer dengan sumber data dari Google Scholar. Frekuensi kemunculan kata dibatasi minimal 5 kali 
untuk mengidentifikasi bidang kajian yang relevan, dengan fokus pada judul dan abstrak penelitian. Hasil 
analisis menunjukkan terdapat 718 kata/frasa, di mana 29 di antaranya dianggap saling berkaitan. Setelah 
seleksi manual, teridentifikasi 28 kata/frasa relevan yang terbagi ke dalam 6 kluster. Penelitian ini 
memetakan hubungan antara berbagai penelitian terkait pronomina bahasa Jepang serta mengidentifikasi 
bidang-bidang kajian yang telah banyak dieksplorasi maupun yang masih memerlukan penelitian lebih 
lanjut. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai rekomendasi pemetaan kajian serta memberikan 
novelty dalam penelitian pronomina bahasa Jepang di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: Analisis bibliometric, Bahasa Jepang, Tren penelitian, Pronomina, Tinjauan pustaka sistematis 
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ABSTRAK 
Materi bangun ruang merupakan salah satu  yang sulit dipahami oleh siswa kelas VI SD Bintang Mandiri. 
Berbagai hasil penelitian menunjukkan penggunaan E-LKPD dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 
belajar matematika. Di sisi lain, pengintegerasian etnomatematika dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi dan pemahaman siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan E-LKPD berbasis 
etnomatematika untuk materi bangun ruang kelas IV SD. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Desain, dengan subjek penelitian siswa kelas VI SD Bintang Mandiri. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan dokumentasi, dan lembar validasi. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan karakteristik dari E-LKPD berbasis etnomatematika untuk materi bangun ruang 
adalah: (1) petunjuk penggunaan E-LKPD, (2) capaian pembelajaran, (3) tujuan pembelajaran, (4) 
etnomatematika, (5) interaksi, dan (6) konstruksi konsep 
 
Kata Kunci: Bangun ruang, E-LKPD, Etnomatematika, Penelitian desain 
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Anak Agung Istri Dewi Adhi Utami1*, Ni Nyoman Asri Sidaryanti2*, I Wayan 

Budiarta3* 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengakaji pengembangan media digital berbasis Canva sebagai media digital 
pada Pendalaman Materi Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Pertama di Kota Singaraja. Terkait 
kebutuhan media digital bahwa siswa memerlukan berbagai jenis media digital Canva dalam pendalaman 
materi pembelajaran IPS. Dengan menggunakan desain berbasis penelitian atau Design Based 
Research(DBR) dirancanglah sebuah media digital yaitu media pembelajaran berbasis Canva berdasarkan 
analisis kebutuhan berbagai media digital yang diperlukan untuk Pendalaman Materi Ilmu Pengetahuan 
Sosial Sekolah Menengah Pertama, desain pengembangan media digital baik tahap pra produksi dan pasca 
produksi, ujicoba ahli media dan materi hingga evaluasi secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan 
bahwa media digital dari hasil pengembangan dalam penelitian ini layak dan efektif digunakan sebagai 
salah satu alternatif media digital yang dapat digunakan dalam Pendalaman Materi Ilmu Pengetahuan 
Sosial Sekolah Menengah Pertama di Kota Singaraja. Disarankan kepada pihak sekolah, agar SMP di Kota 
Singaraja tetap berinovasi dan mengembangkan diri dengan terus meningkatkan mutu media pembelajaran 
lebih baik. Di samping itu, ada saran lain yaitu agar keberhasilan sekolah dalam mengimplementasikan 
media digital khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran IPS disebarluaskan ke sekolah-sekolah SMP 
lainnya. 
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Ni Ketut Sari Adnyani1*, I Wayan Landrawan2*, Dewa Ayu Eka Agustini 3* 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengakaji internalisasi Tri Hita Karana melalui program Intervensi Bebasis 
Masyarakat dalam Pemberantasan Penyalahgunaan Peredaran Gelap Narkotika di Kabupaten Buleleng. 
Terdapat beberapa metode pengumpulan data lapangan untuk mengetahui kondisi peredaran narkotika. 
Namun, metode sebelumnya cenderung melakukan pengumpulan data secara manual dengan solusi 
rehabilitasi bagi pencandu narkotika. Reporting Narcotics Trafficking dapat secara cepat dan efektif dalam 
pengumpulan dan pengolahan data. Jenis penelitian lapangan. Informan ditentukan secara purposive, 
ditunjang dengan pelaksanaan Focus Group Discussion, Desa Adat Sangsit dan Desa Adat Bubunan menjadi 
sampel wilayah RNT di Kabupaten Buleleng dengan analisis SWOT. Pelaporan tentang pengelolaan dan 
pengendalian data peredaran narkotika secara online kemudian diintegrasikan menggunakan sistem pakar 
diagnosa untuk merekomendasikan P4GN. Hasil analisis program Intervensi Bebasis Masyarakat dapat 
memudahkan BNN Kabupaten Buleleng dalam melakukan perencanaan, pengecekan maupun pemrograman 
kondisi peredaran narkotika secara berkala dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Buleleng, Intervensi Berbasis Masyarakat, P4GN, Tri Hita Karana. 
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ABSTRAK 
Thrifting merupakan praktik membeli dan menjual barang bekas, praktik ini menawarkan alternatif 
ekonomi yang berkelanjutan dan lebih hemat bagi konsumen. Namun, kegiatan ini beroperasi dalam 
kerangka hukum yang ketat terkait impor barang, khususnya pakaian bekas. Pemerintah Indonesia 
melarang impor pakaian bekas untuk melindungi industri tekstil lokal dan Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM). Larangan ini diatur dalam berbagai peraturan, Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja yang telah ditetapkan sebagai Undang-Undang melalui Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 dan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Barang Dilarang Ekspor 
Dan Barang Dilarang Impor, yang secara tegas menyatakan bahwa barang-barang tertentu, termasuk 
pakaian bekas, dilarang untuk diimpor. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis peluang serta tantangan dalam menangani thrifting di Indonesia. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode penelitian yuridis normatif dengan pendekatan peraturan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara regulasi praktik 
Thrifting ini tidak dilarang selama yang diperjualbelikan bukan barang impor, namun meskipun thrifting 
memberikan peluang bagi pelaku usaha dan konsumen, begitu juga dengan tantangannya dalam hal 
kepatuhan terhadap regulasi impor yang ketat. Upaya pemerintah untuk menegakkan hukum dan 
memberikan sanksi bagi penyelundupan pakaian bekas juga menunjukkan pentingnya perlindungan 
terhadap industri dalam negeri, namun regulasi yang ada masih perlu dipertegas terkait pengawasan praktik 
bisnis Thrifting di Indonesia.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis  kebijakan pemerintah terhadap pentingnya 
pengadaan tanah skala kecil di Kabupaten Buleleng untuk pertumbuhan dan pemerataan pembangunan. Dan 
bagaimana mekanisme dan pemberian ganti kerugian dalam penyelenggaraan pengadaan tanah untuk 
pembangunan bagi kepentingan umum berskala kecil di Kabupaten Buleleng, serta dalam pemberian bentuk 
ganti kerugian apakah telah terimplementasikan Pasal 36 huruf e Undang Undang Nomor 2 Tahun 2012 
terhadap bentuk lain yang disepakati kedua belah pihak dalam rangka pemberian ganti kerugian pengadaan 
tanah skala kecil. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dan bahan hukum adalah : (1). Studi kepustakaan, dengan mengkaji 
beberapa peraturan- peraturan, (2). Wawancara yaitu mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh peneliti kepada responden dan jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat 
perekam, (3) observasi, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera pengelihatan berupa dokumen-
dokumen maupun aturan berkaitan dengan pengadaan tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kebijakan ini memiliki dampak positif terhadap akses masyarakat terhadap lahan, namun perlu adanya 
perbaikan untuk meningkatkan efektivitasnya. Rekomendasi untuk kebijakan di masa depan mencakup 
peningkatan partisipasi masyarakat dan meminimalisasi adanya ganti kerugian dalam bentuk Konsinyasi.  
 
Kata Kunci: Bentuk ganti kerugian, Kebijakan pemerintah, Pengadaan tanah 
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Good Governance Practices in Melaisang Tanah Culture 
 

Sunitha Devi1*, Putu Riesty Masdiantini2 

1,2Faculty of Economics, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*sunitha.devi@undiksha.ac.id  
 

ABSTRACT 
Although the primary concern of agency theory, conflict of interest, is frequently linked to disputes between 
shareholders and management, the actual nature of the conflict of interest depends on the circumstances 
surrounding the relationship. Conflict of interest may also arise within the social culture of society. An 
example of a social culture that could lead to a conflict of interest is Melaisang Tanah. Conflicts in the 
Melaisang Tanah culture emerge when the interests of the penyeleh (landowner) and the penglais (capital 
owner) diverge. The penyeleh seeks to maximize personal profit sharing, often resorting to unethical 
practices such as embezzlement of harvest results to diminish the profit share allocated to the penglais. 
Conversely, the penglais, as the funders, also desire a substantial profit share for themselves. This situation 
will result in a conflict of interest. This study investigates the practice of good governance within the 
Melaisang Tanah culture, which has been transmitted across generations. Transparency, independence, 
accountability, responsibility, equality, and fairness of sustainable performance are among the good 
governance principles that this study examines. This study employed a qualitative methodology, specifically 
utilizing an ethnomethodological framework. This study focused on the Head of Panji Village and the 
residents of Panji Village. This study employed the non-participant observation method for data collection. 
The data analysis stage involved compiling data, disassembling and reassembling it, conducting indexicality 
and reflexivity analyses, performing contextual action analysis, presenting common sense knowledge 
regarding social structures, interpreting findings, and drawing conclusions. The study's results suggest that 
the principles of good governance—transparency, independence, accountability, responsibility, equality, and 
fairness—can be elucidated through the activity of Melaisang Tanah. 
 
Keyword: Balinese culture, Good governance, Melaksanakan tanah bali 
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Pemenuhan Hak Politik Penyandang Disabilitas Berdasarkan Pasal 350 
Ayat (2) UU No. 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum Dalam Pemilu 
Serentak di Kabupaten Buleleng 

 

I Gusti Ayu Apsari Hadi1*, Yayu Indrawati2, Haura3, Alexandra Kyra Trisno4 
1,3,4 Program Studi Ilmu Hukum, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia,  
2Program Studi Industri Perjalanan Wisata, Universitas Udayana, Denpasar, Indonesia 
* apsari.hadi@undiksha.ac.id  
 

ABSTRAK 
Pemilihan umum tahun 2024 telah dilaksanakan dengan sistem pemilu serentak. Bagi kalangan masyarakat 
penyandang disabilitas pemilu merupakan ajang untuk menyuarakan aspirasi mereka sebagai masyarakat 
dengan keterbatasan yang dimiliki. Seringkali penyelenggaraan pemilu di Indonesia masih belum 
menyediakan sarana dan prasarana yang ramah terhadap penyandang disabilitas sebagaimana diatur dalam 
Pasal 350 ayat (2) UU No.7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum. Pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian hukum empiris dengan menganalisis data primer secara deskriptif sehingga 
menghasilkan simpulan atau jawaban atas permasalahan terkait keikutsertaan penyandang disabilitas 
dalam pemilu di Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keikutsertaan kaum 
disabilitas dalam pemilu serentak tahun 2024 disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal seperti 
kurangnya sosialisasi sehingga perlu penguatan sosialisasi serta tentunya menyediakan TPS ramah 
disabilitas pada dapil-dapil pemilihan.  
 
Kata Kunci: Disabilitas, Hak politik, Kabupaten Buleleng, Pemilu 
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Perbedaan Sikap dan Pengetahuan Remaja Putri Terhadap Perilaku 
Higiene Menstruasi: Studi Pada 2 Kelompok Remaja 
 

Luh Ari Arini1* 

1Program studi kebidanan, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*arini.ari@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Saat menstruasi, terjadi pengeluaran darah yang merupakan hasil deskuamasi (peluruhan) dinding rahim 
yang merupakan sarana untuk perkembangbiakan bakteri patogen yang dapat merugikan kesehatan organ 
reproduksi. Untuk mencegah hal tersebut para perempuan khususnya remaja putri ketika menstruasi harus 
ekstra lagi dalam menjaga higiene menstruasi. Kurangnya informasi yang didapat remaja serta pengetahuan 
yang dimiliki dapat menjadi kendala dalam penerapan perilaku higiene menstruasi ini yang dapat 
disebabkan oleh lingkungan tempat mereka tinggal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap dan 
pengetahuan remaja putri terhadap perilaku higiene menstruasi: studi pada siswi SMP Budi Luhur Desa 
Sudaji Buleleng dan SMP 1 Kota Singaraja Buleleng Bali. Metode penelitian yang digunakan yaitu desain 
cross-sectional, pengambilan sampel menggunakan random sampling dan teknik analisa data menggunakan 
uji beda/ komparasi dengan Independent t test. Hasil analisis didapatkan nilai signifikansi p = 0.124>0.05 
yang menandakan bahwa tidak ada perbedaan antara sikap maupun pengetahuan antara siswi remaja di 
SMP pedesaan maupun perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa baik siswi di Desa maupun kota sama-sama 
memiliki perilaku higiene menstruasi yang baik. Namun jika dilihat dari presentasinya siswi di Desa memiliki 
perilaku higiene menstruasi yang lebih baik dibandingkan siswi remaja SMP di kota. Oleh karena itu 
perlunya perhatian serta bimbingan dari orang tua terutama saat masa remaja baik yang tinggal di 
perkotaan maupun pedesaan, agar tetap menjaga perilaku higiene menstruasi yang baik dan benar demi 
menjaga kesehatan organ reproduksinya 
 
Kata Kunci: Menstruasi, Perilaku higiene, Remaja putri 
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Pemetaan dan Profil Siswa Penyandang Disabilitas di Wilayah Provinsi 
Bali 
 

I Ketut Iwan Swadesi1*, Kadek Yogi Parta Lesmana2 
1,2 Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia  
*iwan.swadesi@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan melakukan pemetaan profile penyandang disabilitas dari SLB yang berada di Bali 
untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik, distribusi, serta kebutuhan khusus yang dihadapi 
oleh masing-masing individu dengan disabilitasnya. Dengan pendekatan diskriptif kuantitatif dari; guru, 
pengelola sekolah, orang tua dan anak didik. Fokus utama mancakup: 1) jenis disabilitas, 2) penyebab 
disabilitas, 3) layanan pendidikan di sekolah, 4) standar lingkungan pembelajaran PENJAS, 5) penggunaan 
media pembelajaran PENJAS, 6) profesionalisme guru PENJAS, dan 7) partisipasi aktif anak didik 
pembelajaran PENJAS. Dari hasil pengambilan data diperoleh relatif sangat baik dengan rincian; 1) jenis 
disabilitas di SLB Provinsi Bali ada 6 (disabilitas sensorik= 44,5%, disabilitas intelektual= 28%, disabilitas 
fisik= 15,1%, disabilitas psikososial 10% dan disabilitas ganda= 6%), 2) faktor penyebab disabilitas ada 5 
(faktor postnatal= 67,9%, faktor prenatal= 17,4%, faktor perinatal= 8%, faktor genetik= 7% dan faktor 
lingkungan=7%), 3) layanan pendidikan ada 4 kategori (sangat baik=46,3%, baik=42,2%, cukup baik=11% 
dan sangat tidak baik=1%), 4) standar lingkungan belajar-mengajar PENJAS (sangat sesuai=32,1%, sesuai= 
65,1%, kurang sesuai 4% dan sangat tidak sesuai= 1%), 5) penggunaan media pembelajaran PENJAS (sangat 
baik= 26,1%, baik= 61,9%, cukup baik= 10,6%, kurang baik= 0,5% dan sangat tidak baik= 1,2%), 6) 
profesionalisme guru PENJAS (sangat profesional= 26,1%, profesional= 56,4%, cukup profesional= 16,5%, 
tidak profesional= 1% dan sangat tidak profesional= 0,4%, dan 7) partisipasi aktif anak didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran PENJAS (sangat partisipatif= 32,6%, partisipatif= 48,2%, cukup partisipatif= 
17%, kurang partisipatif= 4% dan sangat tidak partisipatif= 0,4%. Data ini  perlu disampaikan kemasyarakat 
global melalui pengembangan WEB sebagai informasi terkini disabilitas di Bali.  
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Membangun Self Awareness pada Siswa SD melalui Bimbingan Kelompok 
 

Luh Putu Sri Lestari1*, Putu Ari Dharmayanti2, Kadek Ari Dwi Arwati3 

1,2,3Prodi Bimbingan dan Konseling, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*luhputusri.lestari@undiksha.ac.id 
  

ABSTRAK 
Masa transisi dari fase anak-anak ke fase remaja tentunya akan dialami oleh setiap manusia, terutama pada 
siswa yang sedang menempuh pendidikan akhir tingkat SD. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
bersama orang tua dan guru terdapat beberapa perilaku yang muncul, antara lain siswa kurang disiplin, 
siswa mencari perhatian guru, siswa berbuat ulah bersama siswa lainnya, dan siswa tidak memiliki 
keinginan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Tujuan penelitian ini adalah membangun 
self-awareness pada siswa SD khususnya kelas tinggi. Subjek penelitianyaitu12 siswakelas VI SD Negeri 1 
Tigawasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen one group pretest posttest design. 
Sumber data diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada siswa serta data sekunder berasal dari hasil 
observasi dan wawancara bersama orangtua siswa dan guru. Analisis data menggunakan paired sample t test 
untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah pelaksanaan intervensi Bimbingan Kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh signifikan intervensi bimbingan kelompok terhadap 
peningkatan self awareness siswa. Siswa mampu memahami dirinya dan bertanggung jawab kepada diri 
sendiri.  
 
Kata Kunci: Bimbingan kelompok, Kelas VI, Self awarness, Siswa SD 
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Analisis Komparatif Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan (PJOK) di Buleleng (Bali) dan Bima (NTB) Dalam Rangka 
Implementasi Kurikulum Merdeka 
  

Made Agus Dharmadi1*, I Gusti Lanang Agung Parwata2 

1,2Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*Made Agus Dharmadi/agus.dharmadi@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan atau komparasi pembelajaran Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di sekolah yang ada di Buleleng (Bali) dan Bima (NTB) dengan menggunakan 
teknik penelitian deskriptif melalui penyebaran kuesioner/angket kepada Guru-Guru SD, SMP, dan SMA 
yang ada di Buleleng dan Bima yang berjumlah 54 Guru PJOK di Buleleng dan 38 Guru PJOK di Bima. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa 1) jumlah kelas yang di ajar guru PJOK mayoritas berjumlah 5-6 kelas dengan 
persentase 53,7% untuk di Buleleng dan 44,7% untuk di Bima, 2) pola pembelajaran PJOK yang diterapkan 
guru PJOK mayoritas berpusat pada siswa dengan persentase 72,2% untuk di Buleleng dan 71% untuk Bima, 
3) rencana pembelajaran yang digunakan guru PJOK mayoritas menggunakan modul ajar dengan persentase 
82% untuk di Buleleng dan 73,6% Bima, 4) metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru PJOK mayoritas 
menggunakan metode berdiferensiasi dengan persentase 53,7% untuk di Buleleng dan 55,3% Bima, 5) 
kurikulum yang diterapkan guru PJOK mayoritas menggunakan Kurikulum Merdeka dengan persentase 
100% untuk di Buleleng dan 89,5% Bima, dan 6) penilaian yang digunakan guru PJOK mayoritas 
menggunaakan penilaian kinerja dengan persentase 40,7% untuk di Buleleng dan 44,7% Bima. Hasil ini 
menunjukan bahwa implementasi kurikulum merdeka telah diupayakan dilaksanakan oleh guru PJOK yang 
ada di Buleleng dan Bima. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK), Kurikulum Merdeka  
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Peningkatan Kompetensi Evaluasi Autentik dalam Penerapan Kurikulum 
MBKM di SMK Negeri 1 Sukasada 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengakaji peningkatan kompetensi evaluasi autentik dalam penerapan 
Kurikulum Merdeka Belajar Kurikulum Merdeka (MBKM) jenjang Pendidikan SMK Negeri 1 Sukasada. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomologis. Sumber data diperoleh dari data sekunder 
yaitu hasil observasi peneliti di lapangan dan data primer dari wawancara dengan subjek terkait. Teknik 
wawancara dilakukan secara tidak terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara. Analisis data 
penelitian ini bersifat deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK Negeri 1 Sukasada telah 
mengimplementasikan pembelajaran sesuai kurikulum MBKM yang diawali dengan pelaksanaan asesmen 
diagnostik, melaksanakan pembelajaran sesuai modul ajar yang berbasis projek baik projek jangka pendek 
maupun projek jangka panjang, pembelajaran di kelas sesuai karakteristik peserta didik, serta pelaksanaan 
asesmen formatif dan sumatif. Disarankan kepada pihak sekolah, agar SMK Negeri 1 Sukasada tetap 
berinovasi dan mengembangkan diri dengan terus meningkatkan mutu sekolah lebih baik. Di samping itu, 
ada saran lain yaitu agar keberhasilan sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka khususnya 
dalam pelaksanaan pembelajaran disebarluaskan ke sekolah-sekolah yang belum menerapkan kurikulum 
merdeka. 
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Pengaruh Literasi Keuangan,Inklusi Keuangan, dan Efikasi Keuangan 
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pelaku UMKM di Kabupaten 
Buleleng 
 

I Wayan Suwendra1*, I Nyoman Sujana2 
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*wayan.suwendra@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel literasi keuangan, inklusi keuangan dan Efikasi 
keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng. Populasi dalam 
penelitian ini adalah UMKM proaktif di Kabupaten Buleleng. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 126 UMKM dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Data dalam penelitian dikumpulkan dengan cara 
penyebaran kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan uji 
hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Literasi 
keuangan berpengaruh positif serta signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan , (2) Inklusi 
keuangan berpengaruh positif serta signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan, (3) Efikasi 
keuangan berpengaruh positif serta signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan, (4) Literasi 
keuanga, inklusi keuangan dan Efikasi keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan berpengaruh 
secara simultan terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku umkm di kabupaten buleleng. Literasi 
keuangan pada konteks ini tidak hanya sebatas pengetahuan tentang lembaga keuangan, produk, dan 
layanan jasa keuangan, tetapi juga melibatkan implementasi literasi keuangan dalam usaha sehari-hari. 
Pengetahuan keuangan dapat membantu pelaku usaha menghadapi risiko dan pengambilan keputusan 
keuangan terkait dengan usahanya. Pelaku UMKM perlu mengetahui kelembagaan industri jasa keuangan 
sebelum mencari produk dan layanan keuangan yang mereka butuhkan. Pahamnya kelembagaan ini penting 
karena akan mempengaruhi akses dan pemanfaatan produk jasa keuangan oleh UMKM. Perlu adanya 
kejelasan informasi terhadap syarat dan ketentuan yang berlaku dalam setiap produk yang ditawarkan. 
efikasi diri juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Perilaku Manajemen keuangan , hal tersebut 
membuktikan bahwa pelaku UMKM membutuhkan rasa keyakinan diri dan kepercayaan dari dalam dirinya 
untuk menggunakan suatu produk dan layanan keuangan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Likuiditas terhadap Profitabilitas 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan: (1) pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas, (2) 
likuiditas terhadap profitabilitas, (3) ukuran perusahaan terhadap likuiditas, dan (4) ukuran perusahaan 
terhadap profitabilitas melalui likuiditas. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif kausal. Subjek 
penelitian adalah sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), 
dan objeknya adalah ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas. Data dikumpulkan melalui metode 
dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis jalur. Hasil analisis menemukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, likuiditas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, ukuran perusahaan berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
likuiditas, dan likuiditas mampu meningkatkan profitabilitas dari ukuran perusahaan. 
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ABSTRAK 
Pembentukan BUMDES menjadi salah satu upaya untuk mempercepat penanganan kemiskinan termasuk di 
Bali. Kasus kecurangan terkait pengelolaan dana BUMDes banyak terjadi di Kabupaten Buleleng. Setidaknya 
sebanyak 4 kasus dari 6 kasus yang terjadi di Provinsi Bali terjadi di Kabupaten Buleleng. Tujuan penelitian 
ini untuk menganalisis nilai agama Catur Purusa Artha (CPA) dan Tri Kaya Parisuda (TKP) pada elemen 
sistem pengendalian manajemen yaitu levers of control terhadap kinerja BUMDes di Kabupaten Buleleng. 
Pengumpulan data melalui pengumpulan data primer dengan kuesioner kepada pengelola BUMDes. Analisis 
data dilakukan melalui proses pengujian hipotesis yang dirumsukan melalui uji regresi interaksi/moderasi 
antara levers of control dengan CPA dan TKP terhadap kinerja BUMDes. Hasil penelitian dari 75 kuesioner 
yang dapat diolah menunjukkan bahwa baik CPA dan TKP secara positif beperngaruh terhadap pengrauh 
LoC terhadap kinerja BUMDes. Berdasarkan nilai signifikansi membuktikan bahwa CPA memiliki pengaruh 
moderasi lebih kuat dibandingkan TKP. Hal tersebut menunjukkan bahwa CPA dianggap memiliki peran 
lebih kuat pada diri pribadi pengelola BUMDes di Kabupaten Buleleng dalam melaksanakan operasional 
organisasi dengan tanpa mengesampingkan nilai TKP sebagai nilai agama atau budaya di Bali.  
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1,2Jurusan Manajemen, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 
*agus.jana@undiksha.ac.id 
  

ABSTRAK 
Dalam mendektesi adanya sebuah kebangkrutan diperlukan suatu alat atau model prediksi yang 
digunakannya.Terdapat beberapa model prediksi untuk menilai potensi kebangkrutan adalah perhitungan 
model AltmanZ-Score dan Springate. Dalam model yang dikembangkan oleh Altman, peneliti memilih model 
Z-Score modifikasi yang menggunakan empat rasio keuangan dalam memprediksi potensi kebangkrutan 
yaitu: (1) Net worth to Total Asset. (2) Retained Earning to Total Asset. (3) Basic Earning Power. (4) Equity to 
Debt. Dalam Metode Springate menggunakan empat rasio keuangan yang digunakan dalam menghitung 
model ini, yaitu: (1) rasio modal kerja terhadap total aset. (2) rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap 
total aset atau Ebit To Total Asset. (3) rasio laba sebelum pajak terhadap total liabilitas lancar atau EBIT to 
current liabilitias. (4) rasio penjualan terhadap hutang aset. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
perbedaan metode kebangkrutan dan mengetahui berapa besar keakuratan prediksi kebangkrutan pada 
perusahaan sub sektor Property dan Real Estate. Model Altman menggunakan empat pengukuran 
penganalisisan kinerja perusahaan dengan perbandingan diantara perusahaan yang dikatagorikan buruk 
terhadap perusahaan yang dikatagorikan sehat. Tujuan dari model Altman ini adalah untuk memprediksi 
tingkat kebangkrutan perusahaan sedangkan pengukuran standar atau nilai cut off dalam memprediksi 
kebangkrutan dengan metode S-Score Pringate yang dimodifikasi yaitu sebagai berikut. S-Score = 1, 03 (S1) 
+ 3, 07 (S2) + 0, 66 (S3) + 0, 4 (S4). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa adanya perbedaan yang 
signifikan hasil prediksi kebangkrutan metode Altman Z-Score dengan Springate menggunakan Uji Kruskal-
Wallis, didapatkan hasil Asymp. Sig adalah sebesar 0,008 
 
Kata Kunci: Kebangkrutan, Metode altman z-score modifikasi, Metode springate, Opini audit 
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Peran Kemampuan Inovasi Nilai Memediasi Modal Sosial dan Orientasi 
Kewirausahaan terhadap Daya Saing Berkelanjutan: Studi Kasus pada 
UMKM Tenun di Provinsi Bali  
 

Ni Luh Wayan Sayang Telagawathi1*, Ni Made Dwi Ariani Mayasari2 

1,2 Fakultas Ekonomi, Universitas Pendidikan Genesha, Singaraja, Indonesia  
*wayan.sayang@undiksha.ac.id  
 

ABSTRAK 
Artikel ini bertujuan untuk menguji peran kemampuan inovasi nilai memediasi modal sosial dan orientasi 
kewirausahaan terhadap daya saing berkelanjutan UMKM tenun di Provinsi Bali. Secara spesifik tujuannya 
adalah menguji secara langsung variabel modal sosial, orientasi kewirausahaan, dan kemampuan inovasi 
nilai terhadap daya saing berkelanjutan. Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menghadapi 
tantangan untuk mengembalikan daya saingnya secara berkelanjutan setelah dihantam krisis akibat 
pandemi Covid-19. Menciptakan daya saing yang berkelanjutan memerlukan usaha yang besar untuk 
menggerakkan seluruh potensi dan sumberdaya yang dimiliki UMKM secara maksimal. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan untuk mewujudkan daya saing berkelanjutan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang terbentuk secara dinamis yaitu orientasi kewirausahaan dan modal sosial. Kesenjangan terjadi saat 
orientasi kewirausahaan dan modal sosial yang dimiliki oleh UMKM belum mampu untuk mewujudkan daya 
saing berkelanjutan tersebut. Salah satu variabel yang secara konsisten memperkuat daya saing UMKM 
adalah inovasi nilai. Inovasi nilai adalah usaha yang dilakukan UMKM untuk peningkatan kualitas produk 
dengan melakukan berbagai pembaharuan berdasar pertimbangan dari pelanggan, komunikasi dan 
kolaborasi diantara anggota rantai pasok. Penelitian ini menggunakan kuisioner yang diukur dengan 
menggunaka Skala Likert 5 poin dari sangat setuju – sangat tidak setuju terhadap para pemilik dan manajer 
UMKM tenun endek di Provinsi Bali. Jumlah responden adalah 120 pemilik UMKM tenun endek mengacu 
kepada data Dinas Perdagangan dan Perindustrian (Disperindag) Provinsi Bali. Artikel ini semakin 
menegaskan bahwa variabel kemampuan inovasi nilai mampu memperkuat daya saing berkelanjutan. 
Kemampuan inovasi nilai menjadi variabel yang harus selalu dielaborasi dan dikembangkan oleh pelaku 
UMKM untuk menjadi alternatif keberlanjutan UMKM tenun yang kompetitif dengan melakukan terobosan 
inovasi secara terus-menerus dalam berbagai bidang. 
 
Kata Kunci: Daya saing berkelanjutan, Inovasi nilai, Modal sosial, Orientasi kewirausahaan, UMKM tenun 
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Perbedaan Identitas Keindonesiaan dalam Komik Wayang Epik 
Mahabharata Karya R.A Kosasih 
 

I Wayan Nuriarta1* 
1Institut Seni Indonesia Denpasar, Indonesia 
*nuriarta@isi-dps.ac.id 
 

ABSTRAK 
Komik sebagai budaya popular sangat mudah ditemukan di toko-toko buku hari ini, padahal di tahun 1954 
keberadaan komik pernah dilarang peredarannya di Indonesia. Pelarangan tersebut karena alasan komik 
tidak sesuai dengan identitas budaya Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur 
bentuk komik dan konstruksi identitas keindonesiaan dalam komik wayang epik Mahabharata. Metode 
penelitian menggunakan rancangan kualitatif, sumber data penelitian berupa komik wayang. Pengumpulan 
data dilakukan dengan studi Pustaka dan wawancara. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
komik, teori artikulasi, dan teori hermeneutika. Hasilnya menunjukkan bahwa komik wayang epik 
Mahabharata karya R.A Kosasih menggunakan ilustrasi dengan representasi wayang golek, beberapa teks 
verbal komik menggunakan bahasa Sunda, dan narasi cerita yang disesuaikan dengan budaya Indonesia. 
Identitas visual, identitas verbal, dan identitas narasi adalah konstruksi keindonesiaan dalam komik wayang 
Mahabharata karya R.A Kosasih 
 
Kata Kunci: Identitas, Kajian Budaya, Mahabharata, Struktur Visual Komik, Wayang 
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Jogja Darurat Sampah: Kajian Ekolinguistik 
 

Suhartini1* 
1Bahasa Jepang Program Diploma Tiga, Universitas Teknologi Yogyakarta, Indonesia 
*suhartini@uty.ac.id 
  

ABSTRAK 
Peraturan tentang pengelolaan sampah, mulai dari Undang-Undang Republik Indonesia hingga Peraturan 
Daerah di kota Yogyakarta sudah relatif lama ditetapkan. Akan tetapi, permasalahan sampah masih belum 
dapat terselesaikan dengan baik di Yogyakarta hingga lahirlah istilah ‘Jogja Darurat Sampah’. Istilah itu 
muncul seiring dengan penutupan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan yang menyebabkan kondisi 
sampah di Yogyakarta tidak terkendali. Tulisan ini mengkaji permasalahan sampah yang ada di Yogyakarta 
berdasarkan purposive sampling berita online serta pengamatan penulis sehari-hari seiring diterbitkannya 
Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota 
Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah dengan menggunakan pendekatan 
ekolonguistik. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa permasalahan kedaruratan sampah di 
Yogyakarta masih belum terselesaikan dengan baik meskipun sudah dilakukan berbagai macam cara. 
Diskusi ilmiah tentang pengelolaan sampah sudah banyak dilakukan; Tempat Pengolahan Sampah Reduce 
Reuse Recycle (TPR 3R) dan bank sampah sudah banyak didirikan, namun di berbagai tempat sudut kota 
masih dapat kita temukan tumpukan sampah yang belum dipilah berserakan sehingga menimbulkan 
pemandangan dan bau yang tidak nyaman.  
 
Kata Kunci: Ekolinguistik, Pengelolaan, Sampah, Yogyakarta  
 

 

 

  

mailto:suhartini@uty.ac.id


SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF KE-9/2024 

 
 

 

SENARI 9/2024  

 

83 

Persepektif Siswa dan Guru terhadap Konsep Evaluasi Pembelajaran 
Matematika Berbasis Understanding by Design (UbD) di Sekolah Inklusi 
 

I Wayan Sumandaya1*, I Wayan Widana2, I Putu Pasek Suryawan2, Ni Wayan Dian 
Permana Dewi4 

1,2Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 
3Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia  

4IKIP Saraswati 
*iwayansumandya@mahadewa.ac.id 
   

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi siswa dan guru terhadap konsep evaluasi 
pembelajaran matematika berbasis Understanding by Design (UbD) di sekolah inklusi. Understanding by 
Design (UbD) merupakan pendekatan yang berfokus pada perancangan pembelajaran yang dimulai dari 
tujuan akhir (evaluasi) untuk memastikan pemahaman siswa yang mendalam terhadap materi. Dalam 
konteks sekolah inklusi, evaluasi pembelajaran harus mampu mengakomodasi keberagaman kemampuan 
siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus, sehingga penting untuk memahami bagaimana konsep 
evaluasi ini dipersepsikan oleh siswa dan guru. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix method) 
dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner dan wawancara mendalam. Subjek penelitian adalah 
siswa dan guru matematika di sekolah inklusi. Analisis kualitatif dilakukan untuk memahami persepsi guru 
terhadap penerapan UbD dalam evaluasi, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur 
persepsi siswa terhadap evaluasi pembelajaran yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru menyadari pentingnya evaluasi berbasis UbD dalam mendukung pembelajaran yang 
bermakna, meskipun beberapa guru menghadapi tantangan dalam mengadaptasi evaluasi untuk siswa 
dengan kebutuhan khusus. Sementara itu, siswa menunjukkan respon positif terhadap pendekatan ini, 
terutama dalam hal pemahaman materi dan motivasi belajar. Namun, beberapa siswa merasa kesulitan 
dengan format evaluasi yang lebih kompleks dibandingkan evaluasi konvensional. Penelitian ini 
menyarankan perlunya dukungan lebih lanjut bagi guru dalam merancang evaluasi berbasis UbD yang 
inklusif dan perlunya strategi pendampingan bagi siswa dengan kebutuhan khusus agar dapat lebih optimal 
dalam mengikuti proses evaluasi. 
 
Kata Kunci: Evaluasi pembelajaran, Persepsi guru, Persepsi siswa, Understanding by design (Ubd), Sekolah 
inklusi 
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Rancangan Strategi Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan 
Online Shop sebagai Sumber Belajar 
 

I Made Dharma Atmaja1*, Putu Suarniti Noviantari2 

1,2Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Mahasaraswati Denpasar, Denpasar, Indonesia 
*dharma.atmaja07@unmas.ac.id  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi pembelajaran matematika yang memanfaatkan online 
shop sebagai sumber belajar yang menarik dan relevan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, dengan mengumpulkan data melalui observasi aktivitas jual beli di online shop dan analisis studi 
literatur terkait pembelajaran matematika dan online shop. Strategi pembelajaran yang dirancang terdiri 
dari tiga fase: Pengenalan, Pembelajaran, dan Penerapan. Fase Pengenalan memperkenalkan siswa pada 
dunia online shop dan beragam produk yang dijual, sementara Fase Pembelajaran melibatkan siswa dalam 
menganalisis harga produk, menghitung diskon, dan biaya pengiriman. Pada Fase Penerapan, siswa diminta 
untuk membuat simulasi pembelian produk di online shop dan menghitung total biaya yang harus 
dibayarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang dirancang mempunyai potensi 
untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu mereka memahami konsep matematika 
dalam konteks nyata. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas strategi pembelajaran 
matematika yang inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi saat ini. 
 
Kata Kunci: Matematika, Pembelajaran, Online shop, Strategi 
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Pengaruh Promosi Penjualan terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Y.O.U. di Toko Shanty Kosmetik Palopo 
 

Nur Harmiyanti1* 

1 Prodi Perdagangan Internasional, Fakultas Bisnis, Universitas Mega Buana Palopo 
  

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui dan menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan 
pembelian produk Y.O.U di Toko Shanty Kosmetik Palopo melalui iklan dan personal selling, (2) Untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk Y.O.U di Toko Shanty 
Kosmetik Palopo dan (3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh promosi dan harga secara bersama-
sama terhadap keputusan pembelian produk Y.O.U di Toko Shanty Kosmetik Palopo. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif, dengan Teknik analisis regresi berganda dan analisis deskriptif penelitian 
seluruh konsumen Toko Shanty Kosmetik Palopo dengan Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling sebanyak 38 orang responden dan teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner 
secara perorangan. Hasil penelitian menunjukkan (1) Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik Y.O.U di Toko Shanty Kosmetik Palopo, dengan dibuktikan dari hasil 
uji t (parsial) dengan nilai 1.394, serta nilai probabilitas sig 0.011< 0.05 (α = 5%), (2) Harga berpengaruh 
posotif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Y.O.U di Toko Shanty Kosmetik, 
dengan dibuktikan dari hasil uji t (parsial) dengan nilai 3.548, serta nilai probabilitas sig 0.001 < 0.05 (α = 
5%) , (3) Promosi dan Harga secara simultan (Bersama) memberikan pengaruh yang positif terhadap 
keputusan pembelian kosmetik Y.O.U di Toko Shanty Kosmetik, dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0.000 
< 0.05 maka memberikan pengaruh yang signifikan dan memberikan nilai fhitung sebesar 11.073.  
 
Kata Kunci: Harga, Keputusan pembelian, Promosi 
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Deteksi Escherichia Coli pada Makanan dan Minuman di Pasar 
Tradisional Denpasar 
 

AAA Lila Paramasatiari1*, Arya Suryanditha Putu2, Ni Wayan Widhidewi3  
1Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Biomedik,  Universitas Udayana, Denpasar Indonesia 

2,3Bagian Mikrobiologi, Universitas Warmadewa, Denpasar, Indonesia 
*lilaparama84@gmail.com 
 

ABSTRAK 
Makanan dan minuman merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Makanan sehat 
merupakan makanan higienis dan bergizi yang mengandung zat hidrat arang, protein, vitamin dan mineral. 
Makanan dan minuman dapat merugikan kesehatan apabila tidak aman dikonsumsi. Ini karena makanan 
dapat mengandung organisme patogen maupun bahan kimia berbahaya. Penyakit akibat dari makanan atau 
minuman yang terkontaminasi bakteri dikenal dengan  makanan atau foodborne disease. Penyakit ini 
menimbulkan sebagian besar gejala diare dari yang berair hingga berdarah. Foodborne diseases di Indonesia 
sebagian besar akibat kontaminasi makanan rumahan oleh bakteri patogen. Bakteri yang paling banyak 
menyebabkan wabah foodborne diseases adalah Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi Escherichia coli pada makanan dan minuman yang dijual di beberapa pasar tradisional 
Denpasar. Pada penelitian ini pengambilan sampel makanan berasal dari makanan jajanan dan minuman  
yang dijual di pasar. Pengambilan sampel makanan dan minuman dilakukan secara random terdiri dari 5 
sampel  pada masing-masing pasar yang berasal dari 7 pasar tradisional di Denpasar. Pada penelitian ini  
sampel makanan dan minuman diisolasi menggunakan media selective Mac Conkey untuk membedakan 
Escherichia coli dan identifikasi menggunakan uji biokimia dengan Imvic Test. Hasil penelitian menunjukkan 
2 sampel teridentifikasi Escherichia coli. Hasil ini ditemukan pada satu jajanan dan satu minuman 
tradisional. 
 
Kata Kunci: Escherichia coli, Makanan, Minuman, Pasar tradisional 
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Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning dan Inkuiri 
terhadap Kemampuan Kognitif serta Minat Belajar Fisika Siswa Kelas XII 
IPA 
 

Novita Wulan Sari1* 

1,2 Universitas Jambi 
*novita88777@gmail.com 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh model pembelajaran Problem-Based Learning 
(PBL) dan Inkuiri terhadap kemampuan kognitif serta minat belajar fisika siswa kelas XII IPA. Kemampuan 
kognitif siswa yang diukur mencakup level C3 dan C4, sedangkan minat belajar dinilai melalui angket yang 
mengukur ketertarikan dan motivasi siswa dalam pembelajaran fisika. Metode penelitian yang digunakan 
adalah true experimental design dengan desain pretest-posttest control group design. Subjek penelitian terdiri 
dari dua kelas: kelas XII IPA 1 sebagai kelompok eksperimen yang menerapkan model PBL, dan kelas XII IPA 
2 sebagai kelompok eksperimen dengan model pembelajaran Inkuiri. Instrumen penelitian meliputi tes 
kemampuan kognitif yang diberikan sebagai pretest dan posttest, serta angket minat belajar fisika. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada peningkatan kemampuan kognitif 
dan minat belajar fisika antara siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL dan Inkuiri. Model PBL 
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan aplikasi konsep, sedangkan 
model Inkuiri memberikan kontribusi yang lebih baik dalam mendorong siswa untuk menganalisis dan 
meningkatkan minat belajar secara keseluruhan. 
 
Kata Kunci: Problem-Based Learning (PBL), Inkuiri, kemampuan kognitif, minat belajar, keterampilan 
berpikir kritis, fisika 
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Pengembangan Media Manipulatif Model Stik Berbahan Akrilik untuk 
Pembelajaran Operasi Penjumlahan 
 

Kadek Yudista Witraguna1*, I Gede Nesa Wijaya 2 

1,2 UHN I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar, Denpasar, Indonesia 
*yudistawitraguna@uhnsugriwa.ac.id 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran manipulatif berbentuk stik yang 
terbuat dari akrilik. Media ini dirancang untuk membantu siswa dalam memahami operasi penjumlahan. 
Proses pengembangan media mengikuti model ADDIE, yang terdiri dari analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Rancangan media telah divalidasi oleh lima ahli untuk memastikan bahwa media 
ini memenuhi kriteria kelayakan dan efektivitas. Selanjutnya, media ini diujicobakan pada 30 siswa kelas IV 
untuk mengevaluasi keterlaksanaan pembelajaran, kepraktisan penggunaan, serta dampaknya terhadap 
hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran manipulatif ini valid dan praktis 
digunakan dalam konteks pengajaran matematika. Respon positif yang diberikan oleh guru (86%) dan siswa 
(89%) mengindikasikan tingkat kepuasan yang tinggi. Penggunaan stik manipulatif ini membantu siswa 
untuk lebih memahami konsep penjumlahan dengan cara yang lebih konkret. Selain itu, nilai rata-rata tes 
yang mencapai 80 menunjukkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
operasi penjumlahan. 
 
Kata Kunci: Kemampuan penjumlahan dan pengurangan, Manipulatif model stik, Pengembangan media 
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Evaluasi Tata Letak Produksi Pia Apel Untuk Mencegah Food Loss 
Menggunakan Metode BLOCPLAN dan CORELAP 
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Andan Linggar Rucitra4, Beauty Suestining Diyah Dewanti5, Vindhya Tri Widayanti6 

1,2,3,4,5,6Departmen Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang, Indonesia 
*wendrarohmah@ub.ac.id 
 

ABSTRAK 
CV. Permata Agro Mandiri, merupakan salah satu UKM di Kota Batu, yang memproduksi Pia Apel, yaitu 
camilan populer yang terbuat dari tepung terigu dan selai apel. Namun, tata letak fasilitas produksi UKM ini 
memiliki kendala berupa ruang yang terbatas, penempatan mesin yang kurang optimal, dan pergerakan 
karyawan yang terbatas. Evaluasi tata letak fasilitas sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan 
mengurangi pergerakan yang berlebihan, yang dapat menyebabkan food loss. Evaluasi ini menggunakan 
metode BLOCPLAN (Block Layout Overview with Layout Planning) dan CORELAP (Computerized Relationship 
Layout Planning). Kedua metode tersebut memberikan analisis kualitatif dan kuantitatif terhadap area 
produksi, ukuran departemen, dan kedekatan fasilitas untuk mengoptimalkan tata letak, memperbaiki aliran 
produksi, dan mengurangi pemborosan bahan. Berdasarkan perbandingan hasil kedua metode, pendekatan 
BLOCPLAN terbukti lebih efektif. Tata letak awal menghasilkan total jarak perpindahan sebesar 15.634,58 
meter dengan Ongkos Material Handling (OMH) sebesar Rp.229.916,93. Usulan tata letak baru dengah 
metode BLOCPLAN, menunjukkan jarak perpindahan berkurang menjadi 14.486,68 meter, OMH turun 
menjadi Rp.212.954,19, dan meningkatkan efisiensi sebesar 7,34%. Tata letak baru ini mengatasi 
keterbatasan ruang dan mendukung kegiatan produksi dengan lebih baik, sehingga menjadi solusi yang 
lebih efektif untuk proses produksi Pia Apel di CV Permata Agro Mandiri. 
 
Kata Kunci: BLOCPLAN, CORELAP, Efisiensi kerja, Tata letak fasilitas, Ongkos material handling 
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